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RINGKASAN
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Kurikulum 2013 didasarkan pada pendekatan ilmiah. Pendekatan ilmiah
ini bertujuan untuk mengembangkan kemampuan bernalar siswa, dengan harapan
kemampuan intelektual terutama keterampilan berpikir Kritis siswa dapat
tereksplorasi dengan baik. Selanjutnya dengan menggunakan penalaran ilmiah
diharapkan mampu membentuk kemampuan siswa dalam menyelesaikan suatu
masalah secara sistematik, dapat mengembangkan karakter yang dimiliki oleh
siswa tersebut, dan dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Untuk itu dibutuhkan
suatu bahan ajar yang menunjang dalam proses pembelajaran yaitu dengan LKS
berbasis scientific reasoning.

Tujuan dari penelitian ini adalah (1) mendeskripsikan keterampilan
berpikir kritis siswa MAN di Jember setelah menggunakan LKS berbasis
scientific reasoning, (2) mengkaji pengaruh LKS berbasis scientific reasoning
terhadap hasil belajar siswa MAN di Jember, (3) mengetahui respons/tanggapan
siswa MAN di Jember terhadap LKS berbasis scientific reasoning.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian true eksperimental dengan desain
penelitian post test only control design. Penelitian ini dilakukan di MAN 1 Jember
pada semester ganjil tahun ajaran 2018/2019 di kelas X MIPA. Sebelum
pengambilan sampel, terlebih dahulu dilakukan uji homogenitas dengan ANOVA
(Analisis of Variance), dan data yang diperoleh bahwa populasi bersifat homogen.
Selanjutnya dilakukan cluster random sampling untuk menetapkan kelas yang
akan digunakan sebagai kelas eksperimen dan kelas kontrol. Setelah dilakukan
cluster random sampling ditetapkan kelas X MIPA 1 sebagai kelas eksperimen
dan kelas X MIPA 2 sebagai kelas kontrol. Pada kelas eksperimen akan diberikan

Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis scientific reasoning sedangkan untuk kelas
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kontrol diberikan LKS dari sekolah. Metode pengumpulan data meliputi tes tulis,
angket, wawancara, dan dokumentasi. Sumber data berdasarkan post-test dan
penyebaran angket kepada siswa.

Keterampilan berpikir Kkritis siswa terhadap Lembar Kerja Siswa (LKS)
berbasis scientific reasoning pada materi Hukum Newton tentang Gerak diperoleh
dengan memberikan post-test kepada siswa setelah kegiatan belajar mengajar
selesai pada kelas eksperimen. Selanjutnya diperoleh rata-rata nilai keterampilan
berpikir Kritis siswa sebesar 88,1. Hal tersebut berarti keterampilan berpikir kritis
siswa dalam kategori sangat tinggi sesuai dengan rentang klarifikasi kualitas
keterampilan berpikir kritis menurut Arikunto (2003) yaitu 81 — 100. Data hasil
belajar diperoleh dari nilai post-test yang dilakukan oleh siswa pada kelas kontrol
dan kelas eksperimen. Selanjutnya data tersebut dihitung dengan menggunakan uji
Independent Sample T-Test. Diperoleh data bahwa nilai Sig. (2-tailed) sebesar
0,000. Berdasarkan pedoman jika 0,000 < 0,05 maka hipotesis nihil (HO) ditolak
dan hipotesis alternatif (Ha) diterima. Sehingga ada pengaruh yang signifikan
antara hasil belajar siswa di kelas eksperimen dan kelas kontrol (uE # uk ).

Data respons siswa terhadap Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis scientific
reasoning pada materi hukum Newton diperoleh melalui angket respon kepada
siswa yang diberikan peneliti setelah menyelesaikan seluruh kegiatan
pembelajaran. Data respons siswa terhadap Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis
scientific reasoning pada materi Hukum Newton tentang Gerak telah mencapai
71,5 %, dalam kategori tinggi. Hal tersebut berarti siswa merespon dengan baik
Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis scientific reasoning pada materi Hukum
Newton tentang Gerak.

Berdasarkan analisis data yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa, (1)
keterampilan berpikir kritis siswa setelah menggunakan LKS berbasis scientific
reasoning mencapai 88,1 %, dalam kategori “sangat tinggi”, (2) Lembar Kerja
Siswa (LKS) berbasis scientific reasoning berpengaruh signifikan terhadap hasil
belajar siswa dalam pembelajaran Fisika di MAN, dan (3) respons siswa terhadap
LKS berbasis scientific reasoning mencapai 71,5 %. Hal tersebut dapat dikatakan

bahwa siswa merespon dengan baik LKS tersebut.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pendidikan merupakan salah satu kebutuhan pokok yang tidak dapat
terlepas dari kehidupan manusia. Melalui pendidikan kita dapat mengetahui
seberapa besar kemajuan suatu bangsa tersebut. Berdasarkan Undang-Undang RI
No. 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional, bab 1 ayat 1 menyebutkan
bahwa “pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara” (Bektiarso, 2015). Oleh sebab itu,
pendidikan sangat penting bagi kehidupan manusia kedepannya.

Pendidikan yang berkualitas tidak terlepas dari kurikulum yang dijalankan
pada negara tersebut. Menurut survei terbatas yang telah dilakukan oleh peneliti di
Dinas Pendidikan Kota Jember bahwa kurikulum yang diterapkan di kota Jember
ada 2 dua, yaitu kurikulum 2006 dan kurikulum 2013. Pada kurikulum 2006 atau
biasa disebut dengan KTSP, proses pembelajarannya menekankan pada ilmu
pengetahuan, sedangkan proses pembelajaran pada kurikulum 2013 berdasarkan
pada pendekatan ilmiah. Pendekatan ilmiah ini bertujuan untuk mengembangkan
kemampuan bernalar siswa, dengan harapan kemampuan intelektual terutama
kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa dapat meningkat. Selanjutnya dengan
menggunakan penalaran ilmiah diharapkan mampu membentuk kemampuan
siswa dalam menyelesaikan suatu masalah secara sistematik, sehingga dapat
mengembangkan karakter yang dimiliki oleh siswa tersebut.

Kurikulum 2013 memiliki beberapa syarat penting yang harus terpenuhi
oleh guru untuk menyajikan suatu materi pelajaran dalam bahan ajar atau buku
ajar yang dipergunakan oleh siswa. Menurut Kurniasih dan Sani (2014), bahan
ajar merupakan segala bentuk bahan, baik tertulis atau tidak tertulis yang
digunakan untuk membantu guru dalam kegiatan belajar mengajar di kelas.

Semua guru dituntut untuk mengembangkan bahan ajar sesuai dengan kurikulum
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yang ada, dan juga mempertimbangkan kebutuhan dari siswa. Bahan ajar yang
dikembangkan harus sesuai dengan karakteristik dan lingkungan sosial dari siswa.
Salah satu bahan ajar yang sering digunakan guru dalam proses pembelajaran
adalah Lembar Kerja Siswa (LKS), karena LKS memiliki kelebihan yaitu praktis
yang di dalamnya berisi ringkasan materi, kegiatan praktikum, dan latihan soal-
soal. Menurut Mustika et al., (2016), lembar kerja siswa merupakan panduan
siswa untuk membantu proses kegiatan belajar mengajar terutama pada kegiatan
pembelajaran berupa eksperimen dan diskusi.

Berdasarkan fakta yang telah dikumpulkan oleh peneliti melalui
wawancara terbatas dengan guru fisika dari beberapa sekolah di Jember, yaitu
MAN 2 Jember, SMA Muhammadiyah 3 Jember, dan SMAN 4 Jember, bahwa
kurikulum yang sedang diterapkan pada ketiga sekolah tersebut adalah kurikulum
2013. LKS yang sering digunakan oleh guru dalam proses kegiatan pembelajaran
Fisika adalah LKS yang standar pada umumnya. LKS ini disuplai oleh penerbit
tertentu, sehingga LKS yang dimiliki siswa dari sekolah satu dengan sekolah yang
lainnya itu relatif sama. LKS yang diberikan kepada siswa hanya sebatas
rangkuman materi, praktikum, dan latihan soal-soal, sehingga implementasi dari
tujuan kurikulum 2013 dengan proses mengamati, menanya, mengolah,
menyajikan, menyimpulkan, dan mencipta tidak terpenuhi. Dampak dari hal
tersebut adalah hasil belajar siswa menjadi tidak maksimal, apalagi sudah menjadi
label di sebagian orang bahwa ilmu fisika itu merupakan golongan ilmu
pengetahuan alam yang terbilang sulit.

Mata pelajaran fisika erat kaitannya dengan berbagai gejala alam yang
terjadi dalam kehidupan sehari-hari dan ditujukan untuk mengembangkan
keterampilan bernalar, berpikir analitik, indukif dan deduktif menggunakan
konsep dan prinsip fisika (Aini et al., 2018). Hal tersebut selaras dengan pendapat
Sarjono (2017), bahwa selain hal tersebut, fisika juga mememerlukan
keterampilan berpikir kritis dalam proses pembelajaran. Keterampilan berpikir
kritis merupakan kemampuan yang sangat esensial, yang sangat dibutuhkan dalam
kehidupan sehari-hari, sementara itu fisika juga merupakan pelajaran yang

mendasari teknologi suatu peralatan yang ada di sekitar kita. Oleh karena itu,
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siswa perlu untuk dilatih berpikir kritis saat proses kegiatan pembelajaran.
Apabila keterampilan berpikir kritis siswa dapat dioptimalkan, maka diharapkan
hasil belajar siswa juga dapat meningkat.

Pembelajaran fisika pada kurikulum 2013 menekankan pada penalaran
ilmiahnya (scientific reasoning). Hal tersebut dikarenakan kemampuan penalaran
ilmiah membantu generasi muda menghadapi permasalahan dalam dunia nyata
untuk berpikir dan menalar yang sesungguhnya (Lai &Viering, 2012). Penalaran
ilmiah merupakan cara untuk berpikir kritis, karena penalaran ilmiah adalah alat
yang memungkinkan seseorang untuk memperoleh pengetahuan baru dan berpikir
kritis (Erlina et al., 2016). Penalaran ilmiah (scientific reasoning) merupakan
kemampuan dalam menyimpulkan berdasarkan bukti-bukti yang ada. Penalaran
adalah proses mendeskripsikan kesimpulan dari bukti (Steinberg, 2013).
Penalaran ilmiah juga dapat berpengaruh terhadap kemampuan kognitif siswa. Hal
tersebut sesuai dengan pendapat Shofiyah et al., (2013) yang mendefinisikan
penalaran ilmiah pula sebagai kemampuan kognitif siswa dalam lima dimensi,
yaitu serial ordering reasoning (kemampuan siswa dalam mengurutkan
sekumpulan data), theoretical reasoning (kemampuan siswa dalam menerapkan
teori untuk menginterpretasikan data), functionality reasoning (kemampuan siswa
dalam menganalisis hubungan fungsional), control variables (kemampuan siswa
dalam mengontrol variabel), dan probabilistic reasoning (kemampuan siswa
dalam memprediksi berdasarkan data). Sehingga dapat dikatakan bahwa penalaran
ilmiah mencakup keterampilan yang terlibat dalam penyelidikan untuk
mendukung eksperimen, bukti evaluasi, dan kesimpulan (Erlina et al.,2016).

Penelitian mengenai penalaran ilmiah (scientific reasoning) ini pernah
dilakukan sebelumnya oleh beberapa peneliti. Pertama dilakukan oleh Erlina et
al., (2016) mengenai penalaran ilmiah dalam pembelajaran fisika, dengan hasil
bahwa keterampilan penalaran ilmiah melibatkan kemampuan berpikir analisis
induktif dan deduktif dengan menggunakan konsep dan prinsip fisika. Penalaran
ilmiah ini dapat membantu proses pengambilan keputusan dalam penyelesaian
masalah, sehingga dapat dikatakan pula bahwa penalaran ilmiah ini merupakan

cara untuk berpikir kritis. Penelitian yang kedua dilakukan oleh Lamapaha (2017)
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mengenai pengembangan lembar kerja siswa berbasis CTL berorientasi penalaran
saintifik, terdapat perbedaan hasil yang signifikan berdasarkan nilai pre-test dan
nilai post-test yang dilakukan oleh siswa sebelum dan sesudah menggunakan
pengembangan LKS berorientasi penalaran. Hal tersebut berarti penggunaan LKS
berorientasi penalaran saintifik ini berpengaruh terhadap hasil belajar siswa.
Untuk penelitian yang ketiga, dilakukan oleh Laily et al., (2018) tentang
pengembangan LKS berbasis scientific reasoning untuk meningkatkan hasil
belajar fisika. Dengan hasil bahwa LKS berbasis scientific reasoning tersebut
telah dinyatakan valid dan efektif dalam pembelajaran fisika, selain itu LKS
berbasis scientific reasoning juga dapat meningakatkan hasil belajar siswa.
Berdasarkan tersebut di atas, peneliti tertarik untuk melakukan sebuah
penelitian dengan judul “Pengaruh LKS Berbasis Scientific Reasoning terhadap
Keterampilan Berpikir Kritis dan Hasil Belajar Siswa MAN di Jember”, pada

pokok bahasan hukum Newton.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, adapun rumusan masalah dari
penelitian ini adalah sebagai berikut.
a. Bagaimanakah keterampilan berpikir kritis siswa MAN di Jember setelah
menggunakan LKS berbasis scientific reasoning ?
b. Adakah pengaruh yang signifikan LKS berbasis scientific reasoning terhadap
hasil belajar siswa MAN di Jember ?
c. Bagaimana respons/tanggapan siswa MAN di Jember terhadap LKS berbasis

scientific reasoning?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, adapun tujuan dari penelitian ini
adalah sebagai berikut.
a. Mendeskripsikan keterampilan berpikir kritis siswa MAN di Jember setelah

menggunakan LKS berbasis scientific reasoning.
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b. Mengkaji pengaruh LKS berbasis scientific reasoning terhadap hasil belajar
siswa MAN di Jember.
c. Mengetahui respons/tanggapan siswa MAN di Jember terhadap LKS berbasis

scientific reasoning.

1.4 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut.

a. Bagi siswa, diharapkan siswa mudah memahami materi yang disampaikan oleh
guru karena mendapatkan bahan ajar yang menarik untuk meningkatkan
keterampilan berpikir kritis dan hasil belajarnya.

b. Bagi guru, mendapatkan bahan ajar untuk proses pembelajaran fisika yang
efektif.

c. Bagi kepala sekolah, dihararapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran
untuk mengembangkan bahan ajar tersebut dalam kegiatan pembelajaran
khususnya pada pelajaran fisika.

d. Bagi peneliti lain, sebagai bahan rujukan referensi dalam menambah wawasan

dan juga sebagai pertimbangan untuk melaksanakan penelitian lebih lanjut.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pembelajaran Fisika

Proses pembelajaran merupakan salah satu hal yang sangat penting dalam
pendidikan. Menurut Trianto (2011), pembelajaran adalah suatu proses untuk
memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan perubahan sikap antara seorang guru
dengan siswa, dimana antar keduanya terjadi komunikasi (transfer) yang intens
dan terarah menuju suatu target yang ditetapkan. Menurut Zuhairi (2015),
pembelajaran (instruction) merupakan akumulasi dari konsep mengajar (teaching)
dan konsep belajar (learning). Konsep tersebut sebagai suatu sistem sehingga
dalam sistem pembelajaran ini terdapat komponen-komponen, siswa-siswi, tujuan,
materi untuk mencapai tujuan, fasilitas dan prosedur, serta alat atau media yang
harus dipersiapkan. Pembelajaran menurut pendapat Dimyati dan Mudjiono
(2002) adalah meningkatkan kemampuan-kemampuan kognitif, afektif, dan
keterampilan siswa. Kemampuan tersebut dikembangakan bersama dengan
perolehan pengalaman-pengalaman belajar sesuatu. Jadi, pembelajaran adalah
suatu proses interaksi antara seorang guru dengan siswa untuk meningkatkan
kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik sesuai dengan tujuan yang
diharapkan.

Hakikat fisika meliputi rasa ingin tahu tentang benda dan fenomena alam
yang menimbulkan masalah baru yang dapat diselesaikan melalui metode ilmiah
yang meliputi penyusunan hipotesis, perancangan eksperimen atau percobaan,
evaluasi, pengukuran, dan penarikan kesimpulan. Produk fisika dapat berupa
fakta, prinsip, teori, dan hukum yang aplikasi melalui perencanaan metode ilmiah
dan konsep sains dalam kehidupan sehari-hari (Erlina et al., 2017). Sedangkan
fisika menurut Trianto (2015) merupakan salah satu cabang dari IPA dan ilmu
yang lahir dan berkembang lewat langkah-langkah observasi, perumusan masalah,
penyusunan hipotesis, penguji hipotesis melalui eksperimen, penarikan

kesimpulan, serta penemuan teori dan konsep.
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Menurut Druxes (1986), pelajaran fisika mempunyai ciri khas, yaitu:

a. Fisika adalah pelajaran tentang kejadian alam, yang memungkinkan
penelitian dengan percobaan, pengukuran apa yang didapat, penyajian secara
matematis dan berdasarkan peraturan-peraturan umum.

b. Fisika adalah suatu teori yang menerangkan gejala-gejala alam dan berusaha
menemukan hubungan antara kenyataan-kenyataannya.

c. Persyaratan dasar untuk memecahkan persoalan fisika ialah mengamati
gejala-gejala alam.

d. Fisika adalah teori peramalan alternatif yang secara empiris (percobaan) dapat
dibeda-bedakan.

e. Fisika adalah suatu ilmu pengetahuan yang lebih banyak memerlukan
pemahaman daripada penghafalan.

Dari beberapa uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran fisika
adalah suatu proses interaksi antara seorang guru dengan siswa untuk mempelajari
fenomena atau gejala alam dengan proses observasi, perumusan masalah,
penyusunan hipotesis, penguji hipotesis melalui eksperimen, penarikan
kesimpulan, serta penemuan teori dan konsep, dengan tujuan untuk meningkatkan
kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik siswa dengan menggunakan bahan

ajar berupa LKS berbasis scientific reasoning.

2.2 Lembar Kerja Siswa (LKS) Berbasis Scientific Reasoning
2.2.1 Lembar Kerja Siswa (LKS)

Lembar Kerja Siswa (LKS) merupakan suatu bahan ajar cetak yang berupa
lembar-lembar kertas berisi materi, ringkasan, dan petunjuk pelaksanaan tugas
pembelajaran yang harus dikerjakan siswa, baik bersifat teoritis dan/atau praktis,
dan mengacu pada kompetensi dasar yang harus dicapai siswa (Prastowo, 2016).
Menurut Trianto (2010), lembar kegiatan siswa adalah panduan siswa yang
digunakan untuk melakukan kegiatan penyelidikan atau pemecahan masalah.
Lembar kegiatan siswa ini dapat berupa panduan untuk latihan pengembangan

aspek kognitif maupun panduan untuk pengembangan semua aspek pembelajaran


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

dalam bentuk sekumpulan kegiatan mendasar yang harus dilakukan oleh siswa
untuk memaksimalkan indikator pencapaian hasil belajar yang harus ditempuh.

Landasan filosofis penggunaan LKS dalam pembelajaran menurut
Suprijono dalam Mustika et al., (2016) adalah kontruktivisme, yaitu pengetahuan
bukanlah gambaran dunia kenyataan belaka, tetapi selalu merupakan konstruksi
kenyataan melalui kegiatan subjek. Subjek membentuk skema kognitif, kategori,
konsep, dan struktur yang perlu untuk pengetahuan. Pengetahuan dibentuk dalam
struktur konsep seseorang. Pengetahuan itu dikonstruksikan (dibangun), bukan
dipersepsi secara langsung oleh indra. Semua pengetahuan adalah hasil konstruksi
dari kegiatan atau tindakan seseorang.

Dilihat dari strukturnya, LKS memiliki unsur lebih sederhana dari pada
modul, namun lebih kompleks dibandingkan buku. Bahan ajar berupa lembar
kerja siswa (LKS) terdiri atas enam unsur utama yang meliputi judul, petunjuk
belajar, kompetensi dasar, informasi pendukung, tugas-tugas atau langkah kerja,
dan penilaian (Prastowo, 2016). Unsur-unsur LKS akan dijelaskan sebagai
berikut.

a. Judul
Judul sering disebut kepala tulisan. Judul merupakan identitas atau cermin
dari bahasan yang akan dipelajari. Pada Lembar Kerja Siswa (LKS) perlu
dicantumkan judul materi tersebut, hal ini berguna untuk memberikan
informasi kepada siswa materi yang akan dipelajari pada pertemuan tersebut.

b. Petunjuk belajar
Petunjuk adalah sesuatu tanda untuk menenjukkan atau memberi tahu atau
memberi informasi. Petunjuk belajar adalah tanda atau perintah yang
digunakan untuk memberi informasi saat proses belajar mengajar.

c. Kompetensi yang akan dicapai
Kompetensi merupakan seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan perilaku
yang harus dimiliki, dihayati, dikuasai, dan diaktualisasikan oleh guru dalam
melaksanakan tugas keprofesionalan. Pada Lembar Kerja Siswa (LKS)
dicantumkan kompetensi yang akan dicapai guna untuk memberikan

pernyataan terhadap apa yang siswa harus lakukan saat menngikuti proses
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belajar pembelajaran untuk menunjukkan pengetahuannya, keterampilan dan
sikap sesuai dengan standar yang sudah ditetapkan. Pada bagian kompetensi
yang akan dicapai ini meliputi kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator,
tujuan, dan pengalaman belajar yang akan diperoleh siswa dengan belajar
materi hukum Newton.

Informasi Pendukung

Informasi adalah penerangan, keterangan, pemberitahuan, kabar atau berita.
Informasi juga merupakan keterangan atau bahan yang dapat mendukung
dalam pengerjaan Lembar Kerja Siswa (LKS). Informsi pendukung yang
diharapkan dalam lembar kerja siswa ini adalah informasi pendukung untuk
membantu siswa mendapatkan apa yang sebenarnya harus dicari, dipahami,
dan sebagainya. Pada Lembar Kerja Siswa (LKS) yang dirancang informasi
pendukung berupa peta konsep dari materi hukum Newton dan penerapannya,
dimana adanya cakupan-cakupan materi yang akan dipelajari oleh siswa.
Langkah-Langkah Kerja

Langkah kerja adalah pedoman bagi siapa saja yang melakukan pekerjaan
tersebut secara konsisten. Dalam konteks lembar kerja siswa langkah kerja
yang dimaksud adalah pedoman atau penuntun yang digunakan siswa untuk
melakukan kegiatan eksperimen atau praktikum, dapat menggunakan Lembar
Kerja Siswa (LKS) tersebut secara tepat, benar dan konsisten. Supaya apa
yang diharapkan dari Lembar Kerja Siswa (LKS) tersebut dapat tercapai.
Penilaian

Penilaian adalah proses sistematis pengumpulan, analisis, dan interprestasi
informasi  untuk menentukan sejauh mana siswa mencapai tujuan
pembelajaran. Penilaian secara umum bertujuan untuk menilai pencapaian
kompetensi siswa dan memperbaiki proses pembelajaran, sedangkan tujuan
penilaian secara khusus adalah mengetahui kemajuan, hasil belajar siswa dan
mendiagnosa kesulitan belajar, memberika umpan balik/perbaikan proses
belajar mengajar dan penentuan kenaikan kelas. Dalam lembar kerja siswa ini
yang dinilai adalah bagaimana pemahaman siswa setelah mennggunakan

Lembar Kerja Siswa (LKS) yang sudah dirancang.
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Menurut Amri (2013), Lembar Kerja Siswa (LKS) mempunyai beberapa
fungsi yang berbeda-beda tergantung dengan jenisnya yang dapat dibagi menjadi
5, yaitu:

a. LKS yang membantu siswa menemukan suatu konsep.
LKS ini lebih mengarahkan pada fenomena yang bersifat konkret, sederhana,
dan berkaitan dengan konsep yang akan dipelajari. LKS jenis ini memuat apa
yang harus dilakukan siswa meliputi: melakukan, mengamati, dan
menganalisis. Merumuskan langkah-langkah yang harus dilakukan siswa,
kemudian meminta siswa untuk mengamati fenomena hasil kegiatannya, dan
memberikan  pertanyaan-pertanyaan analisis yang membantu siswa
mengaitkan fenomena yang diamati dengan konsep yang akan dibangun siswa.

b. LKS yang membantu siswa menerapkan dan mengintegrasikan berbagai
konsep yang telah ditemukan.
Dalam sebuah pembelajaran sebelum siswa berhasil menemukan konsep,
siswa selanjutnya dilatih untuk menerapkan konsep yang telah dipelajari
tersebut dalam kehidupan sehari-hari.

c. LKS yang berfungsi sebagai penuntun belajar.
LKS ini berisi pertanyaan atau isian yang jawabannya ada di dalam buku.
Siswa akan dapat menegrjakan LKS tersebut jika dia membaca buku, sehingga
fungsi utama LKS ini adalah membantu siswa menghafal dan memahami
materi pembelajaran yang ada di dalam buku.

d. LKS yang berfungsi sebagai penguatan.
LKS ini diberikan setelah siswa selesai mempelajari topik tertentu. Materi
pembelajaran yang dikemas di dalam LKS ini lebih mengarah pada
pendalaman dan penerapan materi pembelajaran yang terdapat di dalam buku
pelajaran. LKS ini cocok untuk pengayaan.

e. LKS yang berfungsi sebagai petunjuk praktikum.
LKS ini dapat berisi kumpulan petunjuk praktikum yang digabungkan dalam
buku tersendiri, sehingga dapat menghubungkan petunjuk praktikum ke dalam
kumpulan LKS.
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Menurut Ahmadi (1996), tujuan dari Lembar Kerja Siswa (LKS) yaitu
antara lain.
a. Mengaktifkan siswa dalam proses belajar mengajar.
b. Membantu siswa dalam mengembangkan konsep.
c. Melatih siswa untuk menemukan dan mengembangkan proses belajar
mengajar.
d. Membantu guru dalam menyusun pembelajaran.
e. Sebagai pedoman siswa dan guru dalam melaksanakan pembelajaran.
f. Membantu siswa dalam memperoleh catatan tentang materi yang dipelajari
melalui kegiatan pembelajaran.
g. Membantu siswa untuk menambah informsi tentang konsep yang dipelajari
melalui kegiatan belajar secara sistematis.
h. Melatih siswa untuk menemukan dan mengembangkan keterampilan proses
berpikir.
Jadi, yang dimaksud dengan Lembar Kerja Siswa (LKS) adalah suatu
bahan ajar yang digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran yang berupa
lembaran-lembaran yang tersusun secara sistematis berisi ringkasan materi dan

petunjuk kegiatan pembelajaran sehingga hasil belajar siswa dapat meningkat.

2.2.2 Penalaran lImiah (Scientific Reasoning)

Abad 21 ditandai dengan peningkatan pengetahuan dan teknologi yang
berkembang secara pesat. Hal tersebut juga direspon oleh sistem pendidikan kita
yang juga ikut menyesuaikan dengan trend abad 21, yaitu dengan menitikberatkan
pembelajaran sains untuk memberdayakan kemampuan berpikir dan bernalar
secara saintifik. Menurut Hanson (2016), penalaran ilmiah (scientific reasoning)
adalah proses dimana prinsip-prinsip logika diterapkan untuk proses ilmiah yaitu
mencari pemasalahan, perumusan hipotesis, membuat prediksi, solusi dan
masalah, menciptakan percobaan, kontrol variabel dan analisis data.

Penalaran ilmiah menurut Erlina, et al., (2016) merupakan seperangkat
keterampilan penalaran dasar yang diperlukan bagi siswa untuk melakukan

penyelidikan ilmiah, yang meliputi mengeksplorasi masalah, merumuskan dan
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menguji hipotesis, memanipulasi dan mengisolasi variabel, dan mengamati dan
mengevaluasi konsekuensi. Penalaran ilmiah mencakup keterampilan yang terlibat
dalam penyelidikan untuk mendukung eksperimen, bukti evaluasi, dan
kesimpulan. Sedangkan menurut Shofiyah, et al., (2013) penalaran ilmiah dapat
didefinisikan sebagai kemampuan kognitif siswa dalam lima dimensi, yaitu serial
ordering reasoning (kemampuan siswa dalam mengurutkan sekumpulan data),
theoretical reasoning (kemampuan siswa dalam menerapkan teori untuk
menginterpretasikan data), functionality reasoning (kemampuan siswa dalam
menganalisis hubungan fungsional), control variables (kemampuan siswa dalam
mengontrol variabel), dan probabilistic reasoning (kemampuan siswa dalam
memprediksi berdasarkan data).

Lawson Classroom Test of Scientific Reasoning (LCTSR) merupakan
instrumen penilaian untuk mempelajari hubungan antara kemampuan penalaran
ilmiah siswa dan pembelajaran fisika SMA/MA, menyatakan bahwa penilaian
(domain) penalaran ilmiah antara lain :

1. Conservation of Mass and Volume (CMV)
2. Proportional Thinking (PPT)

3. Control of Variables (CV)

4. Probabilistic Thinking (PBT)

5. Correlational Thinking (CT), dan

6. Hypothetical-deductive Reasoning (HDR).

Instrumen ini telah terukur validitas dan reliabilitasnya. Indikator-indikator
yang akan digunakan secara eksplisit mendukung instruksi kemampuan scientific

reasoning dijelaskan dalam Tabel 2.1 berikut:

Tabel 2.1 Indikator Scientific Reasoning

Kemampuan Scientific Indikator
Reasoning
Penalaran Kemampuan untuk mempertahankan pengetahuan bahwa
Konservasi(conservation meskipun tampilan objek berubah, tapi sifat tertentu dari
reasoning) suatu objek tetap sama.
Penalaran Kemampuan dalam menentukan dan membandingkan
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Kemampuan Scientific Indikator
Reasoning
Proporsional(Proportional ratio. Berpikir proporsional dapat dikonseptualkan
Reasoning) dengan cara menemukan variabel luas sebagai masalah

perbandingan dengan variabel intensif

Identifikasi dan | Pengendalian variabel meliputi pengendalian variabel
pengontoralan variabel | dependen dan independen yang berpengaruh dengan uji
(Indentification and Control | hipotesis

of variables)

Penalaran Korelasi | Berpikir korelasional kemampuan dalam menentukan
(Correlational Reasoning) apakah dua variabel atau dua kejadian saling berhubgan
atau tidak. Berpikir korelasional ini untuk menentukan
kekuatan hubungan timbal nalik antar variabel.

Penalaran Probabilistik | Berpikir ~ probabilistik ~ sebagai  situasi  dimana
(Probabilistic Reasoning) menghasilkan hasil tertentu ketika diulang dalam keadaan
yang sama dalam konteks yang lebih besar.

Penalaran Hipotesis- | Penalaran hipotesis yaitu penalaran untuk menguji
Deduktif (Hypothetical- | hipotesis dan penalaran deduktif yaitu penalaran untuk
deductive Reasoning) menarik kesimpulan. Jadi, penalaran hipotesis-deduktif

sebagai  karakteritik dari proses penalaran yang
menghasilkan pengembangan dan pengorganisasian
solusi yang mungkin untuk mengatasi masalah dalam
setiap langkah dominan dari kehidupan.

Han (2013)

Dari uraian — uraian di atas dapat disimpulkan bahwa Lembar Kerja Siswa
(LKS) berbasis scientific reasoning merupakan suatu produk bahan ajar yang
digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran yang berupa lembaran-lembaran
yang tersusun secara sistematis berisi ringkasan materi dan petunjuk kegiatan
pembelajaran untuk siswa dengan melatihkan indikator-indikator scientific
reasoning ke dalam uraian materi pelajaran sehingga hasil belajar siswa dapat

meningkat.

2.3 Keterampilan Berpikir Kritis
Berpikir adalah keterampilan mental yang memadukan kecerdasan dengan
pengalaman. Banyak orang yang sangat cerdas berpegang pada suatu pendapat

tentang subjek tertentu kemudian menggunakan kecerdasan mereka untuk
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mempertahankan pendapat tersebut. Tujuan dari berpikir menurut Santrock (2009)
adalah untuk membentuk konsep, menalar, berpikir secara kritis, membuat
keputusan, berpikir secara kreatif, dan memecahkan masalah. Menurut Jonshon
(dalam Mariya dan Agus, 2015) berpikir kritis merupakan sebuah proses
sistematis, terarah, dan jelas yang digunakan untuk membentuk dan membangun
perkembangaan kepercayaan dan mengambil tindakan untuk berpendapat dengan
cara terorganisasi dalam kegiatan mental seperti memecahkan masalah,
mengambil keputusan, membujuk, menganalisis asumsi, dan melakukan
penelitian.

Berpikir kritis merupakan: (1) suatu sikap mau berpikir secara mendalam
tentang masalah-masalah dan hal-hal yang berada dalam jangkauan pengalaman
seseorang; (2) pengetahuan tentang metode-metode pemeriksaan dan penalaran
yang logis dan; (3) semacam suatu keterampilan untuk menerapkan metode-
metode tersebut. Berpikir kritis menuntut upaya keras untuk memeriksa setiap
keyakinan atau pengetahuan asumtif berdasarkan bukti pendukungnya dan
kesimpulan-kesimpulan lanjutan yang diakibatkannya (Glaser dalam Fisher,
2009).

Sementara itu, Seifert & Hoffnung (dalam Desmita, 2011) menyebutkan
beberapa komponen berpikir kritis, yaitu:

a. Basic operations of reasoning. Berpikir secara Kkritis seseorang harus
memiliki kemampuan untuk menjelaskan, menggeneralisasi, menarik
kesimpulan deduktif, dan merumuskan langkah-langkah logis lainnya secara
mental.

b. Domain-specific knowledge. Seseorang dalam menghadapi suatu problem
harus memiliki pengetahuan tentang topik atau kontennya serta memecahkan
suatu konflik pribadi, seseorang harus memiliki pengetahuan tentang person
dan dengan siapa yang memiliki konflik tersebut.

c. Metacognitive knowledge. Pemikiran kritis yang efektif mengharuskan
seseorang untuk memonitor ketika ia mencoba untuk benar-benar memahami

suatu ide, menyadari kapan ia memerlukan informasi baru, dan mereka-reka
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bagaimana ia dapat dengan mudah mengumpulkan dan mempelajari
informasi tersebut.

d. Values, beliefs, and dispositions. Berpikir secara kritis berarti melakukan
penilaian secara fair dan objek. Ini berarti ada semacam keyakinan diri bahwa
pemikiran benar-benar mengarah pada solusi.

Ada beberapa pertimbangan mengenai pentingnya berpikir kritis dalam
pendidikan. Beberapa pertimbangan tersebut (Apple dalam Tilaar, 2011) antara
lain:

a. Mengembangkan berpikir kritis di dalam pendidikan berarti kita memberikan
penghargaan kepada siswa sebagai pribadi (respect a person). Hal ini akan
memberikan kesempatan kepada perkembangan pribadi siswa aepenuhnya
karena mereka merasa diberikan kesempatan dan dihormati akan hak-haknya
dalam perkembanga pribadinya.

b. Berpikir kritis merupakan tujuan yang ideal di dalam pendidikan karena
mempersiapkan siswa untuk kehidupan kedewasaannya. Mempersiapkan
siswa untuk kehidupan bukan berarti memberikan kepada mereka sesuatu
yang telah siap tetapi mengikutsertakan siswa dalam pemenuhan
perkembangan dirinya sendiri dan arah dari perkembangannya sendiri (self
direction).

c. Pengembangan berpikir kritis dalam proses pendidikan merupakan suatu cita-
cita tradisional seperti apa yang ingin dicapai melalui pelajaran ilmu-ilmu
eksata dan kealaman serta mata pelajaran lainnya secara tradisional dianggap
dapat mengembangkan berpikir Kritis.

Indikator dalam keterampilan berpikir kritis modifikasi dari Ennis dalam
Hassaobah (2008) dapat dilihat pada Tabel 2.2 berikut.

Tabel 2.2 Indikator Keterampilan Berpikir Kritis

Indikator Sub indikator
1. Memberikan penjelasan | 1. Memfokuskan pertanyaan
sederhana 2. Menganalisis pertanyaan dan bertanya

3. Menjawab pertanyaan tentang suatu penjelasan dan
tantangan
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Indikator Sub indikator
2. Membangun 1. Mempertimbangkan  apakah  sumber  dapat
keterampilan dasar dipercaya atau tidak

2. Mengamati serta mempertimbangkan suatu laporan
hasil observasi

3. Menyimpulkan Mendeduksi atau mempertimbangkan hasil deduksi
Meninduksi atau mempertimbangkan hasil induksi

Membuat serta menentukan nilai pertimbangan

Pl e

4. Memberikan Mengidentifikasi  istilah-istilah ~ dan  definisi
penjelasan lanjut pertimbangan serta dimensi
Mengidentifikasi asumsi

no

=

5. Mengatur strategi dan Menentukan tindakan
teknik 2. Berinteraksi dengan orang lain

Ennis dalam Hassaobah (2008)

Dari uraian-uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa keterampilan
berpikir kritis merupakan suatu kemampuan berpikir tingkat tinggi yang di
dalamnya terdapat indikator-indikator antara lain, memberikan penjelasan
sederhana, membangun keterampilan dasar, menyimpulkan, memberikan

penjelasan lanjut, dan mengatur strategi dan teknik

2.4 Hasil Belajar
Hasil belajar adalah kompetensi atau kemampuan tertentu baik kognitif,
afektif, maupun psikomotorik yang dicapai atau dikuasai siswa setelah mengikuti
proses belajar mengajar (Kunandar, 2013). Sudjana (2010) menyatakan hasil
belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima
pengalaman belajarnya. Menurut Bektiarso (2015) hasil belajar adalah hal yang
diharapkan oleh guru tentang kegiatan yang menunjukkan keberhasilan siswa
dalam bentuk pengetahuan, pemahaman, keterampilan, serta sikap ilmiah.
Menurut Dimyati dan Mudjiono (2002) terdapat tiga jenis perilaku hasil
belajar yang dikenal dengan taksonomi Bloom yaitu:
a. Ranah kognitif yang terdiri dari enam jenis perilaku yaitu pengetahuan,

pemahaman, penerapan, analisis, sintesis, dan evaluasi. Keenam perilaku ini
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bersifat hierarkis, artinya perilaku pengetahuan tergolong terendah dan perilaku
evaluasi tergolong tertinggi.

b. Ranah afektif yang terdiri dari lima perilaku yaitu penerimaan, partisipasi,
penilaian dan penentuan sikap,organisasi, pembentukan pola hidup. Kelima
jenis perilaku tersebut nampak mengandung tumpang tindih dan juga berisi
kemampuan kognitif. Kelima jenis perilaku tersebut juga bersifat hierarkis.

c. Ranah psikomotorik yang terdiri dari tujuh jenis perilaku yaitu persepsi,
kesiapan, gerakan terbimbing, gerakan yang terbiasa, gerakan kompleks,
penyesuaian pola gerakan, dan kreativitas. Ketujuh perilaku tersebut
mengandung urutan taraf keterampilan yang berangkaian. Kemampuan-
kemampuan tersebut merupakan urutan fase-fase dalam proses belajar motorik.

Hasil belajar siswa tidak selalu sesuai dengan tujuan pembelajaran yang
diinginkan, dikarenakan ada beberapa faktor atau masalah-masalah dalam proses
belajar siswa. Faktor atau masalah-masalah tersebut dapat berasal dari dalam diri
siswa (internal) dan dari lingkungan siswa (eksternal). Menurut Dimyati dan
Mudjiono (2002), faktor atau masalah tersebut antara lain:

a. Faktor-Faktor Internal Belajar.

Faktor internal (berasal dari dalam diri siswa) yang dialami dan dihayati
oleh siswa yang berpengaruh yaitu (1) sikap terhadap belajar, (2) motivasi belajar,
(3) konsentrasi belajar, (4) mengolah bahan belajar, (4) menyimpan perolehan
hasil belajar, (5) menggali hasil belajar yang tersimpan, (6) kemampuan
berprestasi atau unjuk hasil belajar, (7) rasa percaya diri siswa, (8) intelegensi dan
keberhasilan belajar, (9) kebiasaan belajar, dan (10) cita-cita siswa.

b. Faktor-faktor Eksternal Belajar

Faktor-faktor eksternal (berasal dari lingkungan siswa) yang berpengaruh
adalah (1) guru sebagai pembina siswa belajar, (2) sarana dan prasarana
pembelajaran, (3) kebijakan penilaian, (4) lingkungan sosial siswa di sekolah, dan
(5) kurikulum sekolah.

Dari beberapa uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa hasil belajar
merupakan suatu puncak dari proses belajar yang menunjukkan keberhasilan

siswa dalam bentuk pemahaman kognitif, afektif, dan psikomotorik. Keberhasilan
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hasil belajar terkadang tidak sesuai dengan tujuan pembelajan yang diinginkan,
hal tersebut dikarenakan adanya faktor internal (dari dalam diri siswa) dan faktor

eksternal (dari lingkungan sekitar siswa).

2.5 Materi penelitian : Hukum Newton tentang Gerak
2.5.1 Hukum | Newton

Jika benda dalam keadaan diam, dia akan tetap diam. Jika benda dalam
keadaan bergerak, dia akan terus bergerak dengan kecepatan yang sama/konstan
(magnitudo dan arah yang sama) (Halliday,2010). Hal tersebut sesuai dengan teori
hukum Newton pertama tentang gerak yang menyatakan bahwa :

“Sebuah benda tetap berada dalam keadaan diam atau bergerak dengan
laju tetap sepanjang garis lurus, kecuali jika diberi gaya total yang tidak nol”

Kecenderungan sebuah benda untuk mempertahankan keadaan diam atau
gerak tetapnya pada garis lurus disebut inersia. Dengan demikian, hukum Newton
yang pertama ini sering disebut hukum inersia (Giancoli, 2001). Dengan kata lain
bahwa benda tersebut berada dalam kesetimbangan. Pada kesetimbangan, sebuah
benda dapat diam atau bergerak pada garis lurus dengan kecepatan tetap. Untuk
sebuah benda dalam kesetimbangan, gaya total adalah nol. Syarat pertama
keadaan kesetimbangan adalah :
*F = 0 (benda dalam kesetimbangan) (2.1)
Dalam bentuk kompenen :
XF, = XF, =3F, =0 (2.2)

(Bueche, 2006: 10)

2.5.2 Hukum 11 Newton

Hukum Il Newton ini menghubungkan antara deskripsi gerak dan
hubungannya, yaitu gaya. Hukum ini merupakan hukum yang paling dasar pada
fisika. Hukum 11 Newton a ini dapat dituliskan :

“percepatan sebuah benda berbanding lurus dengan gaya total yang
bekerja padanya dan berbanding terbalik dengan massanya. Arah percepatan

sama dengan arah gaya total yang bekerja padanya™
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Secara matematis, bentuk persamaan hukum Il Newton dapat dituliskan :
_2F
a="" (2.3)
Dimana a adalah percepatan, m adalah massa, dan ), F adalah gaya total. Maka
dapat dituliskan kembali :
LF=ma (2.4)

Setiap gaya F adalah vektor yang mempunyai besar dan arah. Persamaan
(2.4) merupakan persamaan vektor yang berlaku pada semua kerangka acuan
inersia. Persamaan ini dapat dituliskan dalam komponen dalam koordinat persegi
panjang sebagai berikut :

IFE, = ma, XE, = ma,, IE, = ma, (2.5)

Jika gerak tersebut sepanjang satu garis (satu dimensi), maka bisa dihilangkan
indeks-indeksnya dan hanya menuliskan ), F = ma.
(Giancoli, 2001:95)

2.5.3 Hukum 111 Newton

Hukum gerak Newton ketiga menyatakan bahwa :

“Ketika suatu benda memberikan gaya pada benda kedua, benda kedua
tersebut memberikan gaya yang sama besar tetapi berlawanan arah terhadap
benda yang pertama”

Hukum ini kadang dinyatakan juga sebagai “untuk setiap aksi ada reaksi
yang sama dan berlawanan arah”. Pernyataan ini memang benar. Tetapi untuk
menghindari kesalahpahaman, sangat penting untuk mengingat bahwa gaya “aksi”
dan gaya “reaksi” bekerja pada benda yang berbeda.

Secara matematis hukum Newton ketiga dapat dirumuskan:

Farsi = —Freaksi (26)

(Giancoli, 2001: 97)
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2.5.4 Jenis-Jenis Gaya

Gaya adalah tarikan atau dorongan benda. Gaya merupakan besaran vektor
yang mempunyai besaran dan arah. Gaya resultan pada suatu benda menyebabkan
benda tersebut mendapatkan percepatan dalam arah gaya itu. Percepatan yang
timbul berbanding lurus degan gaya, tetapi berbanding terbalik dengan massa
benda. Jenis-jenis gaya sebagai berikut:

a. Gaya berat merupakan gaya tarik gravitasi ke arah bawah yang dialami benda
tersebut.

b. Gaya normal (N) : pada permukaan benda yang diam (atau bergeser) di atas
permukaan lain, adalah komponen tegak lurus gaya yang dilakukan
permukaan yang tertindih pada permukaan yang menindih.

c. Gaya gesek (f) adalah gaya sejajar merupakan gaya yang melawan pergeseran
benda. Gaya ini sejajar dengan permukaan dan arahnya berlawanan dengan
arah pergeseran benda.

1. Koefisien gesek kinetis (u;) didefinisikan untuk keadaan dimana satu

permukaan benda bergeser di atas permukaan benda yang lain pada laju

yang tetap.
__ gayagesek £
He = gayanormal N (2.7)

2. Koefisien gesek statik () didefinisikan untuk suatu keadaan di mana

suatu permukaan benda tepat akan bergeser terhadap permukaan benda

yang lain.
__ gayagesek L
Hs = gayanormal N (28)

(Bueche, 2006: 10)

2.6 Hipotesis Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah dan tinjauan pustaka di atas, maka hipotesis
penelitian yang dapat dirumuskan sebagai berikut:
a. Ada pengaruh yang signifikan pada hasil belajar siswa setelah menggunakan
Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis scientific reasoning di banding LKS

yang biasa di sekolah dalam pembelajaran fisika di MAN.
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BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian dan Desain Penelitian
3.1.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian true eksperimental.
Dikatakan true eksperimental (penelitian yang betul-betul) karena dalam desain
ini, peneliti dapat mengontrol semua variabel luar yang mempengaruhi jalannya
eksperimen (Sugiyono, 2016). Variabel luar dalam penelitian ini adalah LKS
berbasis scientific reasoning, LKS yang digunakan sekolah, hasil belajar, dan
keterampilan berpikir kritis. Ciri utama dari true experimental adalah bahwa,
sampel yang digunakan untuk eksperimen maupun sebagai kelompok kontrol
diambil secara random (acak) dari populasi tertentu.

Pada penelitian ini diharapkan adanya pengaruh atau perbedaan terhadap
keterampilan berpikir kritis dan hasil belajar siswa kelas eksperimen. Pada kelas
eksperimen diberi perlakuan dengan menggunakan bahan ajar yang berupa LKS
berbasis scientific reasoning, sedangkan kelas kontrol merupakan kelas yang

menggunakan LKS yang biasa digunakan di sekolah tersebut.
3.1.2 Desain Penelitian
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah post test

only control design menurut Sugiyono (2016) adalah seperti pada Gambar 3.1 di

bawah ini :

R <
K - 0,

Gambar 3.1 Desain Penelitian Post Test Only Control Design
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Keterangan:
R =Random
E = Kelas eksperimen
K = Kelas kontrol
X = Perlakuan eksperimen, yaitu kelas yang diajar dengan menggunakan bahan
ajar berupa LKS berbasis scientific reasoning
- = Tidak ada perlakuan, yaitu kelas yang diajar dengan menggunakan bahan
ajar berupa LKS yang ada di sekolah
0, = Hasil pre-test kelas eksperimen
0, = Hasil post-test kelas kontrol
Dalam desain tersebut dapat dilihat bahwa ada satu kelompok pembanding
yang tidak mendapat perlakuan. Menurut Sugiyono (2016), desain penelitian post
test only control design terdapat dua kelompok yang masing-masing dipilih secara
random (R). Kelompok pertama diberi perlakuan (X) dan kelompok yang lain
tidak. Kelompok yang diberi perlakuan disebut kelompok eksperimen dan
kelompok yang tidak diberi perlakuan disebut kelompok kontrol. Pengaruh

adanya perlakuan (treatment) adalah (0;: 0,).

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian

Dalam menentukan tempat penelitian, peneliti menggunakan teknik
purposive sampling area, artinya daerah yang sengaja dipilih berdasarkan tujuan
dan pertimbangan tertentu, diantaranya adalah keterbatasan waktu, tenaga, dan
dana sehingga tidak dapat mengambil sampel yang besar dan jauh (Arikunto,
2003). Penelitian ini dilaksanakan di kelas X MAN 1 Jember. Waktu penelitian
akan dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran 2018/2019, dengan
pertimbangan sebagai berikut.
a. Kesediaan sekolah tersebut sebagai tempat pelaksanaan penelitian.
b. Belum pernah dilakukan penelitian menggunakan LKS berbasis scientific

reasoning di sekolah tersebut.
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c. Di MAN 1 Jember menggunakan LKS yang didesain oleh guru pengajar, jadi
bisa membandingkan antara LKS scientific reasoning dengan LKS yang

digunakan oleh sekolah tersebut.

3.3 Populasi dan Sampel Penelitian
3.3.1 Populasi Penelitian

Populasi merupakan keseluruhan atau himpunan objek dengan ciri yang
sama (Darmadi, 2011). Menurut Sugiyono (2016) populasi adalah wilayah
generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian
ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X

program Matematika dan llmu Pengetahuan Alam (MIPA) di MAN 1 Jember.

3.3.2 Sampel Penelitian

Sampel merupakan sebagian dari populasi yang dijadikan objek penelitian
(Darmadi, 2011: 14). Menurut Sugiyono (2016 : 118) sampel adalah bagian dari
jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sampel dari
penelitian ini adalah dua kelas X MIA di MAN 1 Jember. Sebelum pengambilan
sampel, terlebih dahulu dilakukan uji homogenitas dengan ANOVA (Analisis of
Variance). Data yang digunakan sebagai data uji homogenitas adalah nilai
ulangan harian pada pokok bahasan sebelumnya. Uji homogenitas dimaksudkan
untuk mengetahui apakah populasi mempunyai kemampuan yang homogen atau
tidak.

Setelah populasi dinyatakan homogen berdasarkan hasil uji homogenitas,
dilanjutkan pengambilan sampel menggunakan metode cluster random sampling
dengan teknik undian. Cara ini digunakan karena yang menjadi sampel penelitian
bukanlah individu-individu, melainkan sekelompok individu yang secara alami
berada bersama-sama disuatu tempat. Jika populasi tidak homogen, maka
penentuan sampel menggunakan purposive sampling, yaitu dengan sengaja

menentukan 2 kelas yang mempunyai beda nilai rata-rata ulangan harian terkecil,
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kemudian dilakukan pengundian untuk menentukan kelas eksperimen dan kelas
kontrol.

3.4 Definisi Operasional Variabel Penelitian

Definisi operasional dijelaskan dengan tujuan agar tidak ada perbedaan
persepsi dan pengertian yang meluas dalam penelitian ini. Adapun Istilah yang
perlu didefinisikan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
3.4.1 Variabel Penelitian

Variabel penelitian pada dasarnya adalah suatu yang berbentuk apa saja
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi
tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2016). Terdapat
dua macam variabel berdasarkan hubungannya, yaitu variabel bebas dan variabel
terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah Lembar Kerja Siswa (LKS)
berbasis scientific reasoning untuk kelas eksperimen dan LKS dari sekolah untuk
kelas kontrol, sedangkan variabel terikatnya adalah keterampilan berpikir Kkritis

dan hasil belajar siswa kelas X, baik kelas eksperimen maupun kelas kontrol.

3.4.2 Definisi Operasional Variabel
a. Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis Scientific Reasoning

Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis scientific reasoning merupakan suatu
produk berupa bahan ajar cetak untuk siswa dengan melatihkan indikator-
indikator scientific reasoning ke dalam uraian materi pelajaran fisika pada materi
hukum Newton. Indikator scientific reasoning tersebut ada 5 dimensi yaitu serial
ordering reasoning (kemampuan siswa dalam mengurutkan sekumpulan data),
theoretical reasoning (kemampuan siswa dalam menerapkan teori untuk
menginterpretasikan data), functionality reasoning (kemampuan siswa dalam
menganalisis hubungan fungsional), control variables (kemampuan siswa dalam
mengontrol variabel), dan probabilistic reasoning (kemampuan siswa dalam

memprediksi berdasarkan data).
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b. Keterampilan Berpikir Kritis

Keterampilan berpikir kritis merupakan suatu kemampuan berpikir tingkat
tinggi yang di dalamnya terdapat indikator-indikator antara lain, memberikan
penjelasan  sederhana, membangun keterampilan dasar, menyimpulkan,

memberikan penjelasan lanjut, dan mengatur strategi dan teknik.

c. Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan suatu puncak dari proses belajar yang
menunjukkan keberhasilan siswa dalam bentuk pemahaman kognitif, afektif, dan
psikomotorik. Keberhasilan hasil belajar terkadang tidak sesuai dengan tujuan
pembelajan yang diinginkan, hal tersebut dikarena adanya faktor internal (dari
dalam diri siswa) dan faktor eksternal (dari lingkungan sekitar siswa). Hasil
belajar yang dimaksud adalah kemampuan kognitif siswa yang diwujudkan dalam
bentuk skor post-test setelah proses belajar mengajar dengan menggunakan bahan

ajar berupa Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis scientific reasoning.

3.5 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan segala sesuatu yang dilakukan guna
memperoleh data. Teknik pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini

antara lain :
1. Tes Tulis

Tes tulis sebagai instrumen pengumpulan data adalah serangkaian
pertanyaan/latihan yang digunakan untuk mengukur keterampilan
pengetahuan, intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki
individu/kelompok. Tes tulis pada penelitian ini digunakan untuk untuk
mengetahui kemampuan berpikir kritis siswa dan mengukur hasil belajar
yang berupa kognitif siswa setelah menggunakan bahan ajar berupa Lembar
Kerja Siswa (LKS) berbasis scientific reasoning. Tes yang digunakan
adalah tes tertulis berupa post-test dalam bentuk pilihan ganda dan uraian.
Soal yang akan diberikan sesuai dengan materi yang disampaikan guru dan

sesuai dengan Kkisi-kisi post-test yang telah dibuat. Soal pada post-test
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merupakan soal yang diambil dari bank soal yaitu soal diambil dari buku
paket Fisika Edisi Revisi Kurikulum 2013 Kelas X, soal-soal Ujian Nasional
dan buku paket Fisika Kelas X. Sehingga dalam soal post-test tidak
memerlukan uji validasi dan reliabilitas.
2. Penyebaran Angket/Kuesioner

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pertanyaan tertulis
kepada responden untuk dijawabnya (Sugiyono, 2016). Dalam penelitian ini
kuosioner diberikan pada siswa pada kelas eksperimen setelah melakukan
proses pembelajaran dengan menggunakan bahan ajar berupa Lembar Kerja
Siswa (LKS) berbasis scientific reasoning. Tujuan pemberian kuesioner ini
adalah untuk mengetahui respons/tanggapan siswa terhadap Lembar Kerja
Siswa (LKS) berbasis scientific reasoning. Penulisan angket dalam
penelitian ini menggunakan skala likert. Skala likert digunakan untuk
mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok orang
tentang fenomena sosial. Jawaban setiap item instrumen yang menggunakan
Skala likert mempunyai gradasi dari sangat positif sampai sangat negatif
ataupun sebaliknya, yang berupa kata-kata antara lain sangat tidak

setuju,tidak setuju, cukup, setuju, dan sangat setuju (Sugiyono, 2012).

Sedangkan teknik pengumpulan data sebagai data pendukung penelitian
ini antara lain :
1. Wawancara

Wawancara adalah suatu cara mengumpulkan data dengan cara
mengajukan pertanyaan langsung kepada seorang informan. Wawancara
digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin
melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus
diteliti, dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden
yang lebih mendalam dan jumlah respondennya kecil/sedikit (Sugiyono,
2016). Jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah

wawancara tidak terstruktur. Wawancara ini ditujukan kepada guru bidang
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studi fisika. Wawancara dilakukan sebelum penelitian dimulai untuk
mengetahui bahan ajar apa yang diberikan oleh guru dalam proses
pembelajaran yang digunakan sebagai studi pedahuluan.
2. Dokumentasi
Dokumentasi berasal dari kata dokumen yang merupakan catatan
peristiwva yang sudah berlalu. Dokumentasi bisa berbentuk teks tertulis,
gambar, maupun foto (Yusuf, 2014). Data pendukung yang diambil pada
proses dokumentasi ini adalah sebagai berikut.

1) Daftar nama siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol yang
menjadi subjek penelitian.

2) Nilai hasil ulangan harian fisika pada pokok bahasan sebelumnya untuk
uji homogenitas dalam menentukan sampel kelas eksperimen dan kelas
kontrol.

3) Data hasil ulangan harian mata pelajaran fisika (post-test) kelas
eksperimen dan kelas kontrol.

4) Foto kegiatan belajar siswa pada saat penelitian berlangsung.

3.6 Langkah-Langkah Penelitian
Adapun langkah-langkah penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut.

1. Melakukan persiapan yaitu menyusun proposal dan instrumen penelitian.

2. Melakukan observasi sekolah dan melakukan wawancara kepada guru studi
pendidikan fisika sebagai studi pendahuluan.

3. Menentukan populasi dengan teknik purposive sampling area.

4. Mengadakan dokumentasi dan mengadakan uji homogenitas untuk
mengetahui kemampuan peserta didik kelas X dengan menggunkan one way
Anova didasarkan pada nilai ulangan harian bab sebelumnya.

5. Menentukan sampel penelitian yaitu jika populasi homogen maka kelas
eksperimen dan kelas kontrol ditentukan secara cluster random sampling
teknik undian. Jika populasi tidak homogen, maka penentuan sampel

menggunakan purposive sampling, yaitu dengan sengaja menentukan 2 kelas
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yang mempunyai beda nilai rata-rata ulangan harian terkecil, kemudian
dilakukan pengundian untuk menentukan kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Melaksanakan proses kegiatan belajar mengajar pada kelas eksperimen
dengan menggunakan Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis scientific
reasoning sedangkan kelas kontrol dengan menggunakan LKS yang biasa
digunakan di sekolah tersebut.

Memberikan post-test berupa latihan soal pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol setelah melakukan kegiatan belajar mengajar untuk mengetahui skor
post-test.

Memberikan kuesioner kepada siswa di kelas eksperimen setelah melakukan
kegitan pembelajaran. Pemberian kuesioner ini bertujuan untuk mengetahui
respons siswa terhadap Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis scientific
reasoning.

Menganalisis data berupa skor post-test.

10. Membabhas analisis data dan data hasil penelitian.

11. Menarik kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan.

Adapun langkah-langkah penelitian untuk lebih jelasnya dapat dilihat

dalam bagan alur penelitian pada Gambar 3.2 berikut:
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3.7 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data merupakan cara menganalisis data penelitian,
termasuk alat-alat statistik yang relevan untuk digunakan dalam penelitian (Noor,
2011). Adapun teknik analisis data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
3.7.1 Keterampilan Berpikir Kritis

Untuk mendeskripsikan keterampilan berpikir kritis siswa selama proses
belajar mengajar dengan menggunakan bahan ajar Lembar Kerja Siswa (LKS)
adalah dengan menganalisis data yang bersifat kuantitatif. Data tersebut diperoleh
melalui post test yang dilakukan oleh siswa. Penskoran jawaban siswa berpatokan
pada sistem holistic scoring rubrics yang dikemukakan oleh Scoen dan Ochmkel
(Sudjana, 2004).

Untuk mengetahui kemampuan berpikir Kkritis siswa dihitung dengan

menggunakan rumus:

JS
PK = —x100

Keterangan :
PK = Kemampuan berpikir Kritis siswa
JS =Jumlah skor total siswa
JM = Jumlah skor total maksimum
Untuk keperluan mengklarifikasi kualitas kemampuan berpikir Kkritis
siswa, maka dikelompokkan menjadi lima kategori menurut Arikunto (2003),

yaitu pada Tabel 3.1 berikut.

Tabel 3.1 Kualitas Keterampilan Berpikir Kritis Siswa

Rentang nilai Kategori Keterampilan berpikir kritis siswa
81-100 Sangat Tinggi
6180 Tinggi
41 - 60 Sedang
21-40 Rendah
0-20 Sangat Rendah

Arikunto (2003)
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3.7.2 Hasil Belajar
A. Uji t-test
a. Hipotesis Penelitian

“Ada pengaruh yang signifikan pada hasil belajar siswa setelah
menggunakan Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis scientific reasoning di banding
LKS yang biasa di sekolah dalam pembelajaran fisika di MAN.”.

b. Hipotesis Statistik:

Apabila hipotesis penelitian yang merupakan hipotesis alternatif (Hg)
dalam penelitian ini akan diuji menggunakan hipotesis statistik, maka H, harus
dinihilkan terlebih dahulu dengan keterangan tidak ada pengaruh penggunaan
bahan ajar Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis scientific reasoning terhadap hasil
belajar siswa pada mata pelajaran fisika di MAN 1 Jember. Hipotesis tersebut
disebut dengan hipotesis nihil (Ho).

Ho g = ug

(nilai rata-rata hasil belajar fisika siswa kelas eksperimen tidak berbeda dengan
kelas kontrol)

Ha:pg # g

(nilai rata-rata hasil belajar fisika siswa kelas eksperimen berbeda daripada kelas
kontrol)

ug = hasil belajar kelas eksperimen

Ux = hasil belajar kelas kontrol

c. Instrumen Analisis Data

Instrument analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah
Independent Sample T-test dengan berbantu software SPSS 24 dengan taraf nyata
5% (0,05). Pengujian perbedaan dihitung dengan menggunakan t-test sebagai
berikut :
M, — M,

[z ]

t —test =
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Keterangan:

M

y = skor rata-rata kelas kontrol

M, = skor rata-rata kelas eksperimen

¥ x? =jumlah kuadrat deviasi skor kelas eksperimen
¥ y? =jumlah kuadrat deviasi skor kelas kontrol

N, = banyaknya sampel pada kelas eksperimen

N, =banyaknya sampel pada kelas kontrol

d. Kriteria Pengujian:

Diasumsikan jika terdapat perbedaan pada hasil belajar siswa di kelas
kontrol dan kelas eksperimen disebabkan adanya pengaruh bahan ajar Lembar
Kerja Siswa (LKS) berbasis scientific reasoning. Pengujian hipotesis dilakukan
dengan menggunakan SPSS 24, data yang digunakan adalah data interval dan
telah diuji normalitasnya. Pengujian hipotesis menggunakan hipotesis pihak kanan
dengan taraf signifikansi 5% dengan kriteria pengujian sebagai berikut:

1) Jika p (signifikansi) > 0,05 maka hipotesis nihil (Ho) diterima dan hipotesis
alternatif (H,) ditolak.
2) Jika p (signifikansi) < 0,05 maka hipotesis nihil (Ho) ditolak dan hipotesis

alternatif (H,) diterima.

Keterangan:
ug = nilai rata-rata hasil belajar fisika siswa kelas eksperimen

Ux = nilai rata-rata hasil belajar fisika siswa kelas kontrol

3.7.3 Kuesioner Respon Siswa
Untuk mengetahui persentase respon siswa untuk masing-masing indikator
maka dilakukan langkah-langkah berikut.
1) Melakukan rekapitulas data kedalam tabel yang meliputi aspek indikator,
persentase respon siswa tiap pernyataan (PP), persentase respon siswa tiap

indikator (PI), dan Persentase respon siswa secara keseluruhan.
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2) Menentukan persentase respon siswa tiap pernyataan

X 100%

Keterangan :
2. X =jumlah nilai indikator seluruh siswa
N  =jumlah siswa

= skor maksimum

3) Menentukan persentase respon siswa tiap indikator

Y

Y
Keterangan :
Y. =jumlah skor pernyataan tiap indikator
Y. =jumlah pernyataan

4) Menentukan persentase respon siswa secara keseluruhan persentase respon

siswa dihitung dengan menggunakan rumus,

pr sent spon pe didik —

Keterangan :
A = jumlah skor siswa

B = jumlah skor maksimum
(Trianto, 2011)
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BAB 5. PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka dapat
ditarik kesimpulan sebagai berikut.

a. Keterampilan berpikir Kkritis siswa setelah menggunakan Lembar Kerja Siswa
(LKS) berbasis scientific reasoning pada materi Hukum Newton mencapai
nilai 88,1, hal tersebut berarti bahwa keterampilan berpikir kritis siswa dalam
kategori sangat tinggi.

b. Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis scientific reasoning berpengaruh
signifikan terhadap hasil belajar siswa dalam pembelajaran Fisika di MAN.

c. Respons siswa terhadap Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis scientific
reasoning pada materi Hukum Newton telah mencapai 71,5 %. Hal tersebut
dapat dikatakan bahwa siswa merespon dengan baik LKS tersebut.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil kesimpualan yang diperoleh, maka diajukan beberapa
saran sebagai berikut

a. Sebelum melakukan pembelajaran, sebaiknya siswa diberi penjelasan lebih
detail terkait Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis scientific reasoning,
sehingga pada saat proses pembelajaran akan berjalan dengan lancar.

b. Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis scientific reasoning selanjutnya mungkin
dapat dicoba untuk diterapkan pada pokok bahasan yang lain, karena
berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar siswa dalam pembelajaran
fisika.

c. Hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi dan landasan untuk melakukan
penelitian selanjutnya, tentunya dengan memperhatikan kendala-kendala yang

dialami serta dilakukan dengan persiapan yang matang.
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Lampiran A. Matriks Penelitian

LAMPIRAN

DATA DAN TEKNIK

JUDUL TUS N VARIABEL | PENGAMBILAN METODE PENELITIAN
PENELITIAN DATA

Pengaruh Mendeskripsikan Variabel bebas : |a. Data: a. Jenis Penelitian : True eksperimental
LKS berbasis keterampilan berpikir | LKS  berbasis 1. Kualitatif dengan post-test only contol design
scientific kritis siswa MAN di | scientific Berupa angket
reasoning Jember setelah reasoning  dan yang diisi oleh |b. Teknik analisa data
terhadap menggunakan LKS LKS sekolah siswa 1. Keterampilan berpikir kritis, dengan
keterampilan berbasis scientific 2. Kuantitaif menggunakan rumus :

berpikir kritis

dan hasil
belajar siswa
MA di
Jember

reasoning

Mengkaji pengaruh
LKS berbasis
scientific reasoning
terhadap hasil belajar
siswa MA di Jember
Mengetahui respons/
tanggapan siswa MA
di Jember terhadap

Variabel terikat :
keterampilan
berpikir  kritis
dan hasil belajar
siswa

Berupa post-test

b. Teknik pengambilan

data:

Test tulis
Angket
Wawancara
Dokumentasi

5> SO =

PK = £x1000/
M ’

Keterangan :

PK = Kemampuan berpikir Kritis siswa
JS = Jumlah skor total siswa

JM = Jumlah skor total maksimum

2. Hasil belajar, dengan menggunakan

LKS berbasis rumus :
scientific reasonin M, —M
g t — test = al—
2
N, +N, —2]|N, " N,

9y
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Keterangan :

M, = skor rata-rata kelas kontrol

M, = skor rata-rata kelas eksperimen

¥ x? = jumlah kuadrat deviasi skor kelas
eksperimen

¥ y? = jumlah kuadrat deviasi skor kelas
kontrol

N, = banyaknya sampel pada kelas

eksperimen
= banyaknya sampel pada kelas

kontrol

Ny

3. Respons siswa, dengan
menggunakan rumus :

presentase respon peserta didik
jmlh skor peserta didik
= x100%

~ jmlh skor maksimum

Ly
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Lampiran B. Silabus Pembelajaran

SILABUS MATA PELAJARAN

Sekolah : MAN 1 Jember
Kelas/Semester  X/1
Mata Pelajaran : Fisika
Kompetensi Materi Kegiatan Indikator Penilaian Alokasi | Sumber
Dasar Pokok/ Pembelajaran | Pencapaian Teknik Bentuk Contoh Waktu | Belajar
Pembelajaran Kompetensi Instrumen | Instrumen

3.7. Hukum Mendeskripsik | 3.7.1. Tes Pilihan Terlampir 12 JP LKS
Menganalisis | Newton an Hukum || Menganalisis | Tertulis Ganda Berbasis
interaksi gaya | tentang Gerak | Newton prinsip Hukum Scientific
serta 1 Newton Reasonin
hubungan Mengerjakan | 3.7.2. g
antara gaya, soal di dalam | Menyelesaikan
massa, dan LKS dan | persoalan
gerakan tanda melakukan mengenai
pada gerak percobaan Hukum I
lurus. dengan gelas | Newton

ketika S 38

diletakkan Melakukan

diatas kertas. | percobaan

Kemudian Hukum I

kertas  ditarik | Newton

secara

bervariasi

kecepatannya

%
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Kompetensi
Dasar

Materi
Pokok/
Pembelajaran

Kegiatan Indikator Penilaian

Pembelajaran | Pencapaian Teknik Bentuk Contoh
Kompetensi Instrumen | Instrumen

Mendiskusikan | 3.7.4.

hasil Mengetahui

percobaan penerapan

dengan Hukum I

menjawab Newton dalam

pertanyaan kehidupan

yang diberikan | sehari-hari

di LKS dan

mengaitkan

hasil

percobaan

dengan

rumusan

masalah yang
telah
dirumuskan
sebelumnya,
dan penerapan
hukum I
Newton dalam
kehidupan
sehari-hari.
kemudian
mempersentasi
kan  masing-

Alokasi
Waktu

Sumber
Belajar

1%
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Kompetensi
Dasar

Materi
Pokok/
Pembelajaran

Kegiatan Indikator Penilaian
Pembelajaran | Pencapaian Teknik Bentuk Contoh
Kompetensi Instrumen | Instrumen
masing
kelompok i
depan kelas
Mengerjakan | Sebagai
soal Hipotetic- | Pengayaan
Deductive (Penguatan)
yang
merupakan
suatu
kesimpulan
dari  kegiatan
pembelajaran
Hukum I
Newton.
Mendeskripsik | 3.7.5.
an Hukum Il | Menganalisis
Newton prinsip hukum
I1 Newton
Mengerjakan 3.7.6.
tugas di dalam | menyelesaikan
LKS dan | persoalan
melakukan mengenai
percobaan Hukum ]
untuk Newton
mengetahui 3.7.7.

Alokasi
Waktu

Sumber
Belajar

0§
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Kompetensi
Dasar

Materi
Pokok/
Pembelajaran

Kegiatan Indikator Penilaian
Pembelajaran | Pencapaian Teknik Bentuk Contoh
Kompetensi Instrumen | Instrumen
hubungan Melakukan
antara massa, | percobaan
gaya, dan | Hukum I
percepatan Newton
Mendiskusikan | 3.7.8.
hasil Mengetahui
percobaan penerapan
dengan Hukum ]
menjawab Newton dalam
pertanyaan kehidupan
yang diberikan | sehari-hari
di LKS dan
mengaitkan
hasil
percobaan
dengan
rumusan

masalah yang
telah
dirumuskan
sebelumnya,
dan penerapan
hukum I
Newton dalam

Alokasi
Waktu

Sumber
Belajar

TG
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Kompetensi
Dasar

Materi
Pokok/
Pembelajaran

Kegiatan Indikator Penilaian
Pembelajaran | Pencapaian Teknik Bentuk Contoh
Kompetensi Instrumen | Instrumen
kehidupan
sehari-hari.
kemudian
mempersentasi
kan  masing-
masing
kelompok di
depan kelas
Mengerjakan Sebagai
soal Hipotetic- | pengayaan
Deductive (Penguatan
yang Materi)
merupakan
suatu
kesimpulan
dari  kegiatan
pembelajaran
Hukum I
Newton.
Mendeskripsik | 3.7.9.
an Hukum 1l | Menganalisis
Newton prinsip Hukum
111 Newton
Mengerjakan 3.7.10.

tugas di dalam

menyelesaikan

Alokasi
Waktu

Sumber
Belajar

¢S
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Kompetensi
Dasar

Materi
Pokok/
Pembelajaran

Kegiatan Indikator Penilaian
Pembelajaran | Pencapaian Teknik Bentuk Contoh
Kompetensi Instrumen | Instrumen
LKS dan | persoalan
melakukan mengenai
percobaan Hukum I
dengan pegas | Newton
untuk 3.7.11.
mengetahui Melakukan
adanya  aksi | percobaan
dan reaksi Hukum Il
Newton
Mendiskusikan | 3.7.12.
hasil Mengetahui
percobaan penerapan
dengan Hukum I
menjawab Newton dalam
pertanyaan kehidupan
yang diberikan | sehari-hari
di LKS dan
mengaitkan
hasil
percobaan
dengan
rumusan

masalah yang
telah

Alokasi
Waktu

Sumber
Belajar

€S
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Kompetensi
Dasar

Materi
Pokok/
Pembelajaran

Kegiatan
Pembelajaran

Indikator
Pencapaian
Kompetensi

Penilaian

Teknik

Bentuk
Instrumen

Contoh
Instrumen

dirumuskan
sebelumnya,
dan penerapan
hukum Il
Newton dalam
kehidupan
sehari-hari.
kemudian
mempersentasi
kan  masing-
masing
kelompok i
depan kelas

Mengerjakan
soal Hipotetic-
Deductive
yang
merupakan
suatu
kesimpulan
dari  kegiatan
pembelajaran
Hukum Il
Newton.

Sebagai
pengayaan
(Penguatan
Materi)

Mendeskripsik

3.7.13.

Alokasi
Waktu

Sumber
Belajar

12°]
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Kompetensi
Dasar

Materi
Pokok/
Pembelajaran

Kegiatan Indikator Penilaian
Pembelajaran | Pencapaian Teknik Bentuk Contoh
Kompetensi Instrumen | Instrumen
an jenis-jenis | Menganalisis
Gaya prinsip  gaya
Normal, Gaya
berat, Gaya
gesek, dan
Gaya
Sentrifugal
Mengerjakan 3.7.14.
tugas di dalam | menyelesaikan
LKS dan | persoalan
melakukan mengenai
percobaan Jenis-jenis
untuk Gaya
mengetahui 3.7.15.
gaya gesek | Melakukan
yang percobaan
mempengaruhi | Gaya gesek
percepatan
benda ketika
bergerak
Mendiskusikan | 3.7.16.
hasil Mengetahui
percobaan penerapan
dengan jenis-jenis
menjawab gaya dalam

Alokasi
Waktu

Sumber
Belajar

GS
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Kompetensi
Dasar

Materi
Pokok/
Pembelajaran

Kegiatan
Pembelajaran

Indikator
Pencapaian
Kompetensi

Penilaian

Teknik

Bentuk
Instrumen

Contoh
Instrumen

pertanyaan
yang diberikan
di LKS dan
mengaitkan
hasil
percobaan
dengan
rumusan
masalah yang
telah
dirumuskan
sebelumnya,
dan penerapan
Jenis-jenis
Gaya dalam
kehidupan
sehari-hari.
kemudian
mempersentasi
kan  masing-
masing
kelompok  di
depan kelas

kehidupan
sehari-hari

Mengerjakan
soal Hipotetic-

Sebagai
pengayaan

Alokasi
Waktu

Sumber
Belajar

99


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Kompetensi Materi Kegiatan Indikator Penilaian Alokasi | Sumber
Dasar Pokok/ Pembelajaran | Pencapaian Teknik Bentuk Contoh Waktu | Belajar
Pembelajaran Kompetensi Instrumen | Instrumen

Deductive (Penguatan

yang Materi)

merupakan

suatu

kesimpulan

dari  kegiatan
pembelajaran
Jenis-jenis
Gaya.

LS
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Lampiran C. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Lampiran C.1 RPP pertemuan 1

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Satuan Pendidikan  : MAN 1 Jember

Mata Pelajaran : FISIKA
Kelas/Semester : X MIA/L
Materi : Hukum Newton tentang Gerak

Sub Materi Pokok : Hukum | Newton
Alokasi Waktu 1 3 X 45 menit

A. Kompetensi Inti

KI'l
KI2

KI3

Kl 4

: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

: Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli,

santun, ramah lingkungan, gotong royong, kerjasama, cinta damai,
responsive dan pro-aktif) dan menunjukan sikap sebagai bagian dari
solusi atas berbagai permasalahan bangsa dalam berinteraksi secara
efektif dengan lingkungan social dan alam serta dalam menempatkan diri

sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

: Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual,

procedural dalam ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan
humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan
peradaban terkait fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan
procedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan

minatnya untuk memecahkan masalah.

: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak

terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara

mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan.
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B. Kompetensi Dasar

KD-3.7: Menganalisis interaksi gaya serta hubungan antara gaya, massa, dan
gerakan tanda pada gerak lurus.

KD-4.7: Melakukan percobaan berikut presentasi hasilnya terkait interaksi gaya
serta hubungan gaya, massa, dan percepatan dalam gerak lurus serta

makna fisisnya.

C. Indikator

3.7.1 Mengidentifikasi Prinsip Hukum | Newton

3.7.2 Menyelesaikan persoalan mengenai Hukum | Newton
3.7.3 Menerapkan Hukum I Newton dalam kehidupan sehari-hari

4.7.1. Melakukan Percobaan terkait Hukum | Newton

D. Tujuan Pembelajaran

1. Melalui ceramah, presentasi, eksperimen, dan diskusi, siswa mampu
mengidentifikasi Prinsip Hukum | Newton.

2. Melalui penugasan dan tanya jawab, siswa mampu menyelesaikan persoalan
mengenai Hukum | Newton.

3. Melalui ceramah dan penugasan, siswa mampu menerapkan Hukum | Newton

dalam kehidupan sehari-hari.

E. Materi Pembelajaran

Hukum | Newton menyatakan bahwa apabila benda memiliki kecepatan
tetap maka percepatan benda adalah nol. Jika resultan gaya yang bekerja pada
benda sama dengan nol, Maka benda tersebut dikatakan berada dalam keadaan
setimbang atau mempertahankan posisi diamnya. Jadi keadaan setimbang suatu
benda dapat berupa benda akan diam atau benda akan bergerak lurus dengan

dengan kelajuan konstan. Untuk benda dalam keadaan setimbang berlaku:

Y F=0
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Pada masing-masing komponen dari gaya total tersebut juga harus nol ,

ZFx = 0 atau szZO

Ketika benda tetap bergerak, anda tidak memerlukan gaya untuk menjaga

persamaannya yaitu:

agar suatu benda tetap bergerak konstan. Kecenderungan sebuah benda untuk
mempertahankan keadaan diam atau gerak tetapnya pada gerak lurus disebut
inersia (kelembaman). Sehingga, Hukum I Newton sering disebut Hukum Inersia.
Ukuran kuantitas kelembaman suatu benda adalah massa. Setiap benda memiliki
tingkat kelembaman yang berbeda-beda. Makin besar massa suatu benda, makin
besar kelembamannya.

F. Metode Pembelajaran

Pendekatan :Contextual Teaching and Learning (CTL)

Model : Cooperative Learning tipe Student Team Achievement
Divisions (STAD)

Metode :Presentasi, Ceramah, Penugasan, Tanya Jawab,

Eksperimen, dan Diskusi

G. Media dan Bahan Pembelajaran

Media pembelajaran  : Lembar Kerja Siswa (LKS) Berbasis Scientific
Reasoning
Alat dan bahan : Gelas kaca, kertas, meja

H. Langkah — Langkah Pembelajaran

_ o _ Alokasi
Kegiatan Deskripsi Kegiatan
waktu
Pendahuluan
Langkah 1 1. Guru melakukan pembukaan dengan 10 menit
(Menyampaikan salam pembuka dan doa untuk
tujuan mengkondisikan suasana belajar.

pembelajaran dan |2. Guru memeriksa kehadiran siswa sebagai
memotivasi siswa) sikap disiplin.
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4.

Guru  memberikan motivasi  dengan
mengajak  siswa untuk  melakukan
beberapa gerakan agar siswa lebih

bersemangat mengikuti pembelajaran.
Guru memberikan aperserpsi kepada
siswa

“Pernahkah anda naik sebuah mobil ?”

“Nah, ketika anda berada di dalam mobil,

kemudian mobil tersebut berhenti secara

mendadak. Apa yang terjadi?”

5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
yang akan dicapai dan menyampaikan
cakupan materi yang akan dipelajari.
6. Guru membagikan LKS kepada masing-
masing siswa.
Kegiatan Inti
langkah 2 |1. Guru melakukan presentasi kelas untuk | 20 menit
(Menyampaikan menyampaikan materi hukum | Newton
informasi) 2. Siswa memperhatikan presentasi yang
dilakukan oleh guru
3. Guru membimbing  siswa  dalam
menyelesaikan  persoalan  hukum |
Newton vyang ada di LKS (soal
Conservation Reasoning dan
Proportional Reasoning).
4. siswa mengerjakan LKS sesuai dengan
bimbingan guru
Langkah 3|1 Guru membimbing siswa dalam | 10 menit
(Mengorganisasika pembentukan kelompok yang
siswa ke dalam beranggotakan 3-4 orang.
kelompok- 2. Siswa mengelompok sesuai dengan
kelompok kecil) kelompoknya
Langkah 4 1. Guru  membimbing siswa untuk | 40 menit
(Membimbing melakukan eksperimen Hukum I Newton.
kelompok belajar | 2. Siswa melakukan eksperimen sesuai
dan bekerja) dengan bimbingan guru.
3. Guru mememinta  siswa  untuk
menganalisis  hasil eksperimen dan
menjawab pertanyaan yang ada di LKS.
4. Siswa beserta kelompoknya

mendiskusikan hasil analisis eksperimen
dan menjawab pertanyaan yang ada di
LKS
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Langkah 5
(evaluasi)

. Guru memanggil

. Guru

beberapa kelompok
untuk menyampaikan hasil diskusi yang
telah dilakukan.

meminta kelompok lain
menanggapi hasil presentasi kelompok.

. Guru meminta siswa mengerjakan soal

pengayaan (soal Hipotetic-Deductive
yang merupakan kesimpulan dari semua
kegiatan pembelajaran yang telah
dilakukan).

. Siswa mengerjakan soal pengayaan yang

ada di LKS secara mandiri.

30 menit

Penutup

Penutup
Pembelajaran

. Guru

. Guru

memberikan  penguatan  pada
konsep-konsep yang sudah benar, dan
meluruskan pendapat atau jawaban-
jawaban siswa yang belum benar.

. Siswa memperhatikan dan menulis hasil

penjelasan yang disampaikan oleh guru.
meminta siswa untuk
mengumpulkan LKS kembali.

. Guru menginformasikan dan meminta

siswa untuk mempelajari materi yang
akan  dipelajari pada  pertemuan
selanjutnya.

Doa dan salam penutup pembelajaran

5 menit

I. Teknik Penilaia

Aspek Teknik Bentuk Instrumen
Sikap e Observasi Kegiatan | e Lembar Observasi
Praktikum Lembar Observasi
e Observasi Kegiatan Diskusi
Pengetahuan e Tes tertulis Soal pilihan ganda dan
uraian
Keterampilan | e Penilaian Praktik Lembar pengamatan

Guru Fisika

Drs. Satiman, M.Si

NIP. 196808221995031001

Jember, Oktober 2018

Peneliti

Wiena Olivia Safitri

NIM. 150210102042
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Lampiran C.2 RPP pertemuan 2

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Satuan Pendidikan  : MAN 1 Jember

Mata Pelajaran : FISIKA

Kelas/Semester : X MIA/L

Materi : Hukum Newton tentang Gerak
Sub Materi Pokok  : Hukum Il Newton

Alokasi Waktu : 3 x 45 menit

A. Kompetensi Inti

KI1 :Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

K12 : Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli,
santun, ramah lingkungan, gotong royong, kerjasama, cinta damai,
responsive dan pro-aktif) dan menunjukan sikap sebagai bagian dari
solusi atas berbagai permasalahan bangsa dalam berinteraksi secara
efektif dengan lingkungan social dan alam serta dalam menempatkan diri
sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

KI3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual,
procedural dalam ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan
humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan
peradaban terkait fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan
procedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan
minatnya untuk memecahkan masalah.

Kl4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara

mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan.

B. Kompetensi Dasar
KD-3.7: Menganalisis interaksi gaya serta hubungan antara gaya, massa, dan

gerakan tanda pada gerak lurus.
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KD-4.7: Melakukan percobaan berikut presentasi hasilnya terkait interaksi gaya
serta hubungan gaya, massa, dan percepatan dalam gerak lurus serta

makna fisisnya.

C. Indikator

3.7.1 Mengidentifikasi Prinsip Hukum Il Newton

3.7.2 Menyelesaikan persoalan mengenai Hukum Il Newton
3.7.3 Menerapkan Hukum Il Newton dalam kehidupan sehari-hari

4.7.1. Melakukan Percobaan terkait Hukum Il Newton

D. Tujuan Pembelajaran

1. Melalui ceramah, presentasi, eksperimen, dan diskusi, siswa mampu
mengidentifikasi Prinsip Hukum Il Newton.

2. Melalui penugasan dan tanya jawab, siswa mampu menyelesaikan persoalan
mengenai Hukum Il Newton.

3. Melalui ceramah dan penugasan, siswa mampu menerapkan Hukum 1l

Newton dalam kehidupan sehari-hari.

E. Materi Pembelajaran

Pada hukum dua Newton dikatakan bahwa jika suatu gaya luar bekerja
pada sebuah benda, maka benda akan mengalami percepatan. Arah percepatan
tersebut sama dengan arah gaya total. Ketika gaya tersebut searah dengan gerak
benda. Kecepatannya bertambah dan ketika gaya tersebut berlawanan dengan
gerak benda, kecepatannya berkurang. Dengan kata lain, jika resultan gaya yang
bekerja pada pada benda tidak sama dengan nol maka benda akan bergerak
dengan suatu percepatan. Hukum Il Newton membicarakan hubungan antara gaya
yang bekerja pada sebuah benda dengan percepatan yang ditimbulkan gaya
tersebut. Jadi, dalam hukum Il Newton terdapat kaitan antara massa (m),
percepatan (a), dan gaya (F). Kaitannya yaitu percepatan sebuah benda berbandng
lurus dengan gaya total yang diberikan dan percepatan berbanding terbalik dengan
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massa benda. Sehingga, hukum 1l Newton dapat dirumuskan secara matematis

dalam persamaan:
F
n =— Menjadi F=m.a
T
Apabila terdapat banyak gaya yang bekerja maka dapat dituliskan :

ZF=m.rx

F dinyatakan dalam Newton (N), m dinyataka dalam (kg), dan percepatan

dinyatakan dengan (m/s?).

F. Metode Pembelajaran

Pendekatan : Contextual Teaching and Learning (CTL)

Model : Cooperative Learning tipe Student Team Achievement
Divisions (STAD)

Metode ‘Presentasi, Ceramah, Penugasan, Tanya Jawab,

Eksperimen, dan Diskusi

G. Media dan Bahan Pembelajaran
Media pembelajaran : Lembar Kerja Siswa (LKS) Berbasis Scientific
Reasoning

Alat dan bahan : Tali, 3 beban berbeda, balok, katrol, dan penggaris

H. Langkah — Langkah Pembelajaran

' » ) Alokasi
Kegiatan Deskripsi Kegiatan
waktu

Pendahuluan
Langkah 1 1. Guru melakukan pembukaan dengan salam | 10 menit
(Menyampaikan pembuka dan doa untuk mengkondisikan
tujuan suasana belajar.
pembelajaran dan [2. Guru memeriksa kehadiran siswa sebagai
memotivasi siswa) sikap disiplin.

3. Guru memberikan motivasi  dengan
mengajak siswa untuk melakukan beberapa
gerakan agar siswa lebih bersemangat
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mengikuti pembelajaran.

. Guru memberikan aperserpsi kepada siswa

“Ketika anda mendorong sebuah meja
maka meja tersebut akan berpindah,
mengapa?”’

“Ketika meja tersebut di dorong oleh 1
orang dan 2 orang percepatannya akan
berbeda, mengapa?”

. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

yang akan dicapai dan menyampaikan
cakupan materi yang akan dipelajari.

. Guru memebagikan LKS kepada masing-

masing siswa.
Kegiatan Inti
langkah 2 |1. Guru melakukan presentasi kelas untuk | 20 menit
(Menyampaikan menyampaikan materi hukum 11 Newton
informasi) . Siswa memperhatikan presentasi yang
dilakukan oleh guru
. Guru membimbing  siswa  dalam
menyelesaikan persoalan hukum Il Newton
yang ada di LKS (soal Conservation
Reasoning dan Proportional Reasoning).
. Siswa mengerjakan LKS sesuai dengan
bimbingan guru
Langkah 3|1 Guru membimbing siswa dalam | 10 menit
(Mengorganisasika pembentukan kelompok yang
siswa ke dalam beranggotakan 3-4 orang.
kelompok- . Siswa mengelompok sesuai dengan
kelompok kecil) kelompoknya
Langkah 4 . Guru membimbing siswa untuk melakukan | 40 menit
(Membimbing eksperimen Hukum Il Newton.
kelompok belajar | 2. Siswa melakukan eksperimen sesuai
dan bekerja) dengan bimbingan guru.
. Guru mememinta siswa untuk
menganalisis  hasil  eksperimen dan
menjawab pertanyaan yang ada di LKS.
. Siswa beserta kelompoknya
mendiskusikan hasil analisis eksperimen
dan menjawab pertanyaan yang ada di
LKS.
Langkah 5 . Guru memanggil beberapa kelompok | 30 menit
(evaluasi) untuk menyampaikan hasil diskusi yang

telah dilakukan.

. Guru meminta kelompok lain menanggapi
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hasil presentasi kelompok.

Guru meminta siswa mengerjakan soal
pengayaan (soal Hipotetic-Deductive yang
merupakan  kesimpulan dari  semua
kegiatan  pembelajaran  yang telah
dilakukan).

Siswa mengerjakan soal pengayaan yang
ada di LKS secara mandiri.

Penutup

Penutup 1

Pembelajaran

Guru memberikan penguatan pada konsep-
konsep yang sudah benar, dan meluruskan
pendapat atau jawaban-jawaban siswa yang
belum benar.

Siswa memperhatikan dan menulis hasil
penjelasan yang disampaikan oleh guru.
Guru meminta siswa untuk mengumpulkan
LKS kembali.

Guru menginformasikan dan meminta
siswa untuk mempelajari materi yang akan
dipelajari pada pertemuan selanjutnya.

Doa dan salam penutup pembelajaran

5 menit

I. Teknik Penilaian

Aspek Teknik Bentuk Instrumen
Sikap e Observasi Kegiatan Lembar Observasi
Praktikum Lembar Observasi

Observasi Kegiatan Diskusi

Pengetahuan o

Tes tertulis

Soal
uraian

pilihan ganda dan

Keterampilan | e

Penilaian Praktik

Lembar pengamatan

Guru Fisika

Drs. Satiman, M.Si

NIP. 196808221995031001

Jember, Oktober 2018

Peneliti

Wiena Olivia Safitri

NIM. 150210102042
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Lampiran C.3 RPP pertemuan 3

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Satuan Pendidikan  : MAN 1 Jember

Mata Pelajaran : FISIKA
Kelas/Semester : X MIA/L
Materi : Hukum Newton tentang Gerak

Sub Materi Pokok : Hukum I11 Newton
Alokasi Waktu : 3 X 45 menit

A. Kompetensi Inti

KI1 :
KI2 :

KI3

Kl 4

Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli, santun,
ramah lingkungan, gotong royong, kerjasama, cinta damai, responsive dan
pro-aktif) dan menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai
permasalahan bangsa dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan
sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa

dalam pergaulan dunia.

: Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, prosedural

dalam ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait
fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan procedural pada
bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk

memecahkan masalah.

: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak

terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara

mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan.

B. Kompetensi Dasar

KD-3.7: Menganalisis interaksi gaya serta hubungan antara gaya, massa, dan

gerakan tanda pada gerak lurus.
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KD-4.7: Melakukan percobaan berikut presentasi hasilnya terkait interaksi gaya
serta hubungan gaya, massa, dan percepatan dalam gerak lurus serta

makna fisisnya.

C. Indikator

3.7.1 Mengidentifikasi Prinsip Hukum 111 Newton

3.7.2 Menyelesaikan persoalan mengenai Hukum 111 Newton
3.7.3 Menerapkan Hukum Il Newton dalam kehidupan sehari-hari
4.7.1 Melakukan Percobaan terkait Hukum I11 Newton

D. Tujuan Pembelajaran

1. Melalui ceramah, presentasi, eksperimen, dan diskusi, siswa mampu
mengidentifikasi Prinsip Hukum I11 Newton.

2. Melalui penugasan dan tanya jawab, siswa mampu menyelesaikan persoalan
mengenai Hukum 11 Newton.

3. Melalui ceramah dan penugasan, siswa mampu menerapkan Hukum Il

Newton dalam kehidupan sehari-hari.

E. Materi Pembelajaran
Dalam hukum yang ketiga Newton menjelaskan tentang adanya gaya aksi
reaksi “untuk setiap aksi ada reaksi yang sama dan berlawanan arah”. Untuk
menghindari keesalahpahaman, sangat penting untuk mengingat bahwa gaya
“aksi” dan gaya “reaksi” bekerja pada benda yang berbeda. Menurut Newton,
setiap benda yang diberi gaya aksi pasti akan timbul gaya reaksi. Gaya reaksi ini
juga bisa menjelaskan tentang keseimbangan alam. Dua gaya merupakan gaya
aksi-reaksi jika kedua gaya tersebut memiliki sifat-sifat sebagai berikut.
a. Sama besar
b. Berlawanan arah
c. Terjadi pada dua benda yang saling berinterksi
Dari ketiga sifat di atas dapat dirumuskan seperti berikut.
F

aksi

= —F,

reaksi
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F. Metode Pembelajaran

Pendekatan : Contextual Teaching and Learning (CTL)

Model :Cooperative Learning tipe Student Team Achievement
Divisions (STAD)

Metode ‘Presentasi, Ceramah, Penugasan, Tanya Jawab,

Eksperimen, dan Diskusi

G. Media dan Bahan Pembelajaran

Media pembelajaran  : Lembar Kerja Siswa (LKS) Berbasis Scientific
Reasoning
Alat dan bahan : 2 Neraca pegas, 3 beban, dan statif

H. Langkah — Langkah Pembelajaran

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi waktu
Pendahuluan
Langkah 1 1. Guru melakukan pembukaan 10 menit
(Menyampaikan tujuan dengan salam pembuka dan
pembelajaran dan doa untuk mengkondisikan
memotivasi siswa) suasana belajar.

2. Guru memeriksa kehadiran
siswa sebagai sikap disiplin.

3. Guru memberikan motivasi
dengan  mengajak  siswa
untuk melakukan beberapa
gerakan agar siswa lebih
bersemangat mengikuti
pembelajaran.

4. Guru memberikan aperserpsi
kepada siswa

“Pernahkah anda memukul meja

9
“Ketika anda memukul meja,
Apa yang kalian rasakan?”

“Semakin keras anda memukul

meja maka tangan kalian
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semakin sakit, mengapa?”

5.

Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran  yang akan
dicapai dan menyampaikan
cakupan materi yang akan
dipelajari.

Guru  membagikan  LKS
kepada masing-masing siswa.

Kegiatan Inti

langkah 2
(Menyampaikan
informasi)

Guru melakukan presentasi
kelas untuk menyampaikan
materi hukum I11 Newton
Siswa memperhatikan
presentasi yang dilakukan
oleh guru

Guru  membimbing siswa
dalam menyelesaikan
persoalan hukum 11l Newton
yang ada di LKS (soal
Conservation Reasoning dan
Proportional Reasoning).
siswa mengerjakan LKS
sesuai dengan bimbingan
guru

20 menit

Langkah 3
(Mengorganisasika
siswa ke dalam
kelompok-kelompok
kecil)

Guru  membimbing siswa
dalam pembentukan
kelompok yang
beranggotakan 3-4 orang.

Siswa mengelompok sesuai

dengan kelompoknya

10 menit

Langkah 4
(Membimbing kelompok
belajar dan bekerja)

Guru  membimbing siswa
untuk melakukan eksperimen
Hukum I11 Newton.

Siswa melakukan eksperimen

sesuai dengan bimbingan
guru.
Guru  mememinta  siswa

untuk  menganalisis  hasil
eksperimen dan menjawab
pertanyaan yang ada di LKS.
Siswa beserta kelompoknya
mendiskusikan hasil analisis
eksperimen dan menjawab
pertanyaan yang ada di LKS

40 menit
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Langkah 5
(evaluasi)

. Guru memanggil beberapa

kelompok untuk
menyampaikan hasil diskusi
yang telah dilakukan.

. Guru meminta kelompok lain

menanggapi hasil presentasi
kelompok.

. Guru meminta siswa

mengerjakan soal pengayaan
(soal Hipotetic-Deductive
yang merupakan kesimpulan
dari semua kegiatan
pembelajaran yang telah
dilakukan).

. Siswa mengerjakan  soal

pengayaan yang ada di LKS
secara mandiri.

30 menit

Penutup

Penutup Pembelajaran

. Guru memberikan penguatan

pada konsep-konsep yang
sudah benar, dan meluruskan
pendapat atau  jawaban-
jawaban siswa yang belum
benar.

. Siswa memperhatikan dan

menulis hasil penjelasan yang
disampaikan oleh guru.

. Guru meminta siswa untuk

mengumpulkan LKS
kembali.

. Guru menginformasikan dan

meminta siswa untuk
mempelajari  materi  yang
akan dipelajari pada
pertemuan selanjutnya.

Doa dan salam penutup
pembelajaran

5 Menit
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Aspek Teknik Bentuk Instrumen
Sikap Observasi Kegiatan Lembar Observasi
Praktikum Lembar Observasi
Observasi Kegiatan Diskusi
Pengetahuan Tes tertulis Soal pilihan ganda dan

uraian

Keterampilan

Penilaian Praktik

Lembar pengamatan

Guru Fisika

Drs. Satiman, M.Si

NIP. 196808221995031001

Jember, Oktober 2018
Peneliti

Wiena Olivia Safitri
NIM. 150210102042
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Lampiran C.4 RPP pertemuan 4

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Satuan Pendidikan  : MAN 1 Jember

Mata Pelajaran : FISIKA
Kelas/Semester : X MIA/L
Materi : Hukum Newton tentang Gerak

Sub Materi Pokok  : Jenis-Jenis Gaya
Alokasi Waktu : 3 X 45 menit

A. Kompetensi Inti

KI1 :
KI2 :

KI3

Kl 4

Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli, santun,
ramah lingkungan, gotong royong, kerjasama, cinta damai, responsive dan
pro-aktif) dan menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai
permasalahan bangsa dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan
social dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa

dalam pergaulan dunia.

: Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, procedural

dalam ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait
fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan procedural pada
bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk

memecahkan masalah.

: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak

terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara

mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan.

B. Kompetensi Dasar

KD-3.7: Menganalisis interaksi gaya serta hubungan antara gaya, massa, dan

gerakan tanda pada gerak lurus.
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KD-4.7: Melakukan percobaan berikut presentasi hasilnya terkait interaksi gaya
serta hubungan gaya, massa, dan percepatan dalam gerak lurus serta

makna fisisnya.

C. Indikator

3.7.1 Menjelaskan gaya berat, gaya normal, gaya gesek, dan gaya sentrifugal
3.7.2 Menyelesaikan persoalan mengenai jenis-jenis gaya

3.7.3 Menerapkan jenis-jenis gaya dalam kehidupan sehari-hari

4.7.1 Melakukan Percobaan terkait jenis-jenis gaya

D. Tujuan Pembelajaran

1. Melalui ceramah, presentasi, eksperimen, dan diskusi, siswa mampu
menjelaskan gaya berat, gaya normal, gaya gesek, dan gaya sentrifugal.

2. Melalui penugasan dan tanya jawab, siswa mampu menyelesaikan persoalan
mengenai jenis-jenis gaya.

3. Melalui ceramah dan penugasan, siswa mampu menerapkan jenis-jenis gaya

dalam kehidupan sehari-hari.

E. Materi Pembelajaran
Gaya adalah tarikan atau dorongan benda. Gaya merupakan besaran vektor
yang mempunyai besaran dan arah. Gaya resultan pada suatu benda menyebabkan
benda tersebut mendapatkan percepatan dalam arah gaya itu. Percepatan yang
timbul berbanding lurus degan gaya, tetapi berbandinng terbalik dengan massa
benda. Jenis-jenis gaya sebagai berikut:
a. Gaya berat merupakan gaya tarik gravitasi kearah bawah yang dialami benda
tersebut.
b. Gaya Normal (N) : pada permukaan benda yang diam (atau bergeser) di atas
permukaan lain, adalah komponen tegakk lurus gaya yang dilakukan

permukaan yang tertindih pada permukaan yang menindih.
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c. Gaya gesek (f) adalah gaya sejajar merupakan gaya yang melawan pergeseran
benda. Gaya ini sejajar dengan permukaan dan arahnya berlawanan dengan
arah pergeseran benda.

a. Koefisien gesek kinetis (u,) didefinisikan untuk keadaan dimana satu
permukaan benda bergeser di atas permukaan benda yang lain pada laju

yang tetap.

gava gesek |

e = gaya normal N

b. Koefisien gesek statik () didefinisikan untuk suatu keadaan di mana

suatu permukaan benda tepat akan bergeser terhadap permukaan benda
yang lain.

_ gaya gesek f

Hs = gaya normal N

F. Metode Pembelajaran

Pendekatan : Contextual Teaching and Learning (CTL)

Model :Cooperative Learning tipe Student Team Achievement
Divisions (STAD)

Metode ‘Presentasi, Ceramah, Penugasan, Tanya Jawab,

Eksperimen, dan Diskusi

G. Media dan Bahan Pembelajaran
Media pembelajaran : Lembar Kerja Siswa (LKS) Berbasis Scientific
Reasoning

Alat dan bahan : Tali, 3 balok, neraca pegas


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

H. Langkah — Langkah Pembelajaran

77

Alokasi
Kegiatan Deskripsi Kegiatan
waktu
Pendahuluan
Langkah 1 1. Guru melakukan pembukaan dengan salam | 10 menit
(Menyampaikan pembuka dan doa untuk mengkondisikan
tujuan suasana belajar.
pembelajaran dan [2. Guru memeriksa kehadiran siswa sebagai
memotivasi siswa) sikap disiplin.
3. Guru  memberikan  motivasi  dengan
mengajak siswa untuk melakukan beberapa
gerakan agar siswa lebih bersemangat
mengikuti pembelajaran.
4. Guru memberikan aperserpsi kepada siswa
“Pernahkan anda mendorong penghapus?”
“Ketika  anda  mendorong  penghapus,
mengapa penghapus tersebut lama-lama
berhenti?”
5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
yang akan dicapai dan menyampaikan
cakupan materi yang akan dipelajari.
6. Guru membagikan LKS kepada masing-
masing siswa.
Kegiatan Inti
langkah 2 |1. Guru melakukan presentasi kelas untuk | 20 menit
(Menyampaikan menyampaikan materi jenis-jenis gaya.
informasi) 2. Siswa memperhatikan presentasi yang
dilakukan oleh guru
3. Guru membimbing siswa  dalam
menyelesaikan persoalan jenis-jenis gaya
yang ada di LKS (soal Conservation
Reasoning dan Proportional Reasoning).
4. siswa mengerjakan LKS sesuai dengan
bimbingan guru
Langkah 3|1. Guru membimbing siswa  dalam | 10 menit
(Mengorganisasika pembentukan kelompok yang
siswa ke dalam beranggotakan 3-4 orang.
kelompok- 2. Siswa mengelompok sesuai dengan
kelompok kecil) kelompoknya
Langkah 4 1. Guru membimbing siswa untuk melakukan | 40 menit
(Membimbing eksperimen gaya gesek.
kelompok belajar [2. Siswa melakukan eksperimen sesuai
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dan bekerja)

dengan bimbingan guru.

3. Guru mememinta siswa untuk menganalisis
hasil eksperimen dan menjawab pertanyaan
yang ada di LKS.

4. Siswa beserta kelompoknya mendiskusikan
hasil analisis eksperimen dan menjawab
pertanyaan yang ada di LKS

Langkah 5
(evaluasi)

1. Guru memanggil beberapa kelompok untuk
menyampaikan hasil diskusi yang telah
dilakukan.

2. Guru meminta kelompok lain menanggapi
hasil presentasi kelompok.

3. Guru meminta siswa mengerjakan soal
pengayaan (soal Hipotetic-Deductive yang
merupakan kesimpulan dari semua kegiatan
pembelajaran yang telah dilakukan).

4. Siswa mengerjakan soal pengayaan yang
ada di LKS secara mandiri.

30 menit

Penutup

Penutup
Pembelajaran

1. Guru memberikan penguatan pada konsep-
konsep yang sudah benar, dan meluruskan
pendapat atau jawaban-jawaban siswa yang
belum benar.

2. Siswa memperhatikan dan menulis hasil
penjelasan yang disampaikan oleh guru.

3. Guru meminta siswa untuk mengumpulkan
LKS kembali.

4. Guru menginformasikan dan meminta
siswa untuk mempelajari materi yang akan
dipelajari pada pertemuan selanjutnya.

5. Doa dan salam penutup pembelajaran

5 menit

I. Teknik Penilaian

Aspek

Teknik Bentuk Instrumen

Sikap

Lembar Observasi
Lembar Observasi

Observasi Kegiatan
Praktikum

Observasi Kegiatan
Diskusi

Pengetahuan

Tes tertulis

Soal pilihan ganda dan uraian

Keterampilan

Penilaian Praktik

Lembar pengamatan
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Jember, Oktober 2018
Peneliti

Wiena Olivia Safitri
NIM. 150210102042
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Lampiran D. Jadwal Pelaksanaan Penelitian

Jadwal pelaksanaan penelitian kelas kontrol
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Hari, Tanggal Kegiatan Materi
Rabu , 17 Oktober 2018 RPP 1 Hukum I Newton
Kamis , 18 Oktober 2018 RPP 2 Hukum Il Newton
Rabu, 24 Oktober 2018 RPP 3 Hukum 111 Newton
Kamis, 25 Oktober 2018 RPP 4 Jenis-Jenis Gaya
Kamis, 1 November 2018 Post-test Hukum Newton

Jadwal pelaksanaan penelitian kelas eksperimen

Hari, Tanggal Kegiatan Materi
Selasa, 16 Oktober 2018 RPP 1 Hukum | Newton
Rabu, 17 Oktober 2018 RPP 2 Hukum Il Newton
Selasa, 23 Oktober 2018 RPP 3 Hukum 111 Newton
Rabu, 24 Oktober 2018 RPP 4 Jenis-Jenis Gaya
Rabu, 31 Oktober 2018 Post-test Hukum Newton
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Lampiran E. Uji Homogenitas
Lampiran E.1 Nilai Ulangan Harian Siswa Kelas X

XMIPA 1 X MIPA 2 X MIPA3
NAMA NILAI | NAMA NILAI NAMA NILAI
ABD 70 ADI 71 ADIN 65
ADI 85 ANN 64 AFD 63
AFN 66 AZl 64 AGH 75
ALl 70 BUL 71 AHH 81
ALY 60 CAH ! AHJ 72
ANI 54 CAM 80 ALF 72
AQI 60 EKA 56 ALIC 69
ASH 60 ELL 74 ANG 65
DWI 80 FAH 71 ANIS 65
EUR 57 FAN 80 BAY 69
FAI 64 FAT 60 DAF 72
FAR 74 FIRA 56 DYL 27
FATI 74 FIRY 44 FAL 68
FATM 57 FIT 64 FATA 74
FIF 74 IKE 62 FATD 62
FIR 80 INO 57 KIR 62
GAM 34 ISM 57 MAH 64
HAL 44 KHO 34 MIR 58
HAM 74 LAK 71 MOH 65
IMA 80 LUL 64 MUHD 70
KHO 69 MUC 71 MUHG 64
LEO 71 NAD 34 MUHI 71
LUT 71 - NIA 27
NUR 64 NAI 88 NUR 27
PUT 85 NAJ 80 OCT 77
REY 80 NAS 64 PUT 71
RIZ 64 NUR 78 REN 68
ROF 34 NURL 64 RHE 69
SAK 68 OKT 27 ROB 66
UMI 54 PUT 34 WIL 81
VIO 80 RAS 70 YAS 75
WAH 80 REZ 64 YOG 72
YAS 74 ROS 64 YUA 64
ZAH 64 SAB 80 YUAN 71
ZEB 64 YASI 72 ZAK 67
ZEN 80 YASM 77 - -
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Lampiran E.2 Uji Homogenitas dan Penentuan Sampel

Uji homogenitas dilakukan dengan bantuan software SPSS 24 dengan
menggunakan Uji One-Way ANOVA dengan prosedur sebagai berikut:
1. Membuka lembar kerja Variable View pada SPSS 24, kemudian membuat dua
variabel data pada lembar kerja tersebut.
a. Variable Pertama : Kelas
Tipe Data : Numeric, width 8, Decimal places 0
b. Varibel kedua : Nilai
Tipe Data : Numeric, width 8, Decimal places 2
c. Untuk varibel kelas, pada kolom Values di klik, kemudian akan keluar
tampilan Value Labels.
» Pada Bans Value diisi 1 kemudian Value Label diisi kelas X MIPA 1,
kemudian klik Add.
» Pada Bans Value diisi 2 kemudian Value Label diisi kelas X MIPA 2,
kemudian klik Add.
» Pada Bans Value diisi 3 kemudian Value Label diisi kelas X MIPA 3,
kemudian klik Add.
2. Memasukkan semua data pada Data View.
3. Dari baris menu
a. Pilih menu Analyze, pilih submenu Compare Means
b. Pilih menu One-Way ANOVA, klik variable nilai pindahkan ke
Dependent List, klik variable kelas pindahkan ke Factor List
c. Selanjutnya klik Options
d. Pada Statistics, pilih Descriptive dan Homogeneity of variance test, lalu
klik Continue
e. Klik OK
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Data yang dihasilkan seperti di bawah ini:

Test of Homogeneity of VVariances

nilai
Levene Statistic dfl df2 Sig.
,706 2 103 ,496

Output Test of Homogeneity of Variance
Pedoman dalam pengambilan keputusan adalah:
a. Nilai signifikansi (Sig) < 0,05 maka data berasal dari populasi yang
mempunyai varians tidak serupa (Tidak Homogen)
b. Nilai signifikansi (Sig) = 0,05 maka data berasal dari populasi yang
mempunyai varians serupa (Homogen)
Pada output SPSS, dapat dilihat nilai Sig. pada table Test of Homogeneity
of Variance. Dari data yang diperoleh, didapatkan nilai signifikansi sebesar 0,496
atau 0,496 > 0,05, jika disesuaikan dengan pedoman pengambilan keputusan
diatas maka dapat disimpulkan bahwa varian data kelas X MIPA 1, X MIPA 2, X
MIPA 3 MAN 1 Jember bersifat homogen, sehingga uji ANOVA dapat

dilanjutkan.
ANOVA
nilai
Sum of | Df Mean F Sig.
Squares Square
Between Groups | 188,766 2 94,383 ,526 ,593
Within Groups 18479,696 | 103 179,415
Total 18668,462 | 105

Output SPSS diatas memberikan nilai Sig. sebesar 0,593 > 0,05, jika
disesuaikan dengan pedoman pengambilan keputusan diatas maka dapat
disimpulkan bahwa varian data kelas X MIPA 1, X MIPA 2, X MIPA 3 MAN 1
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Jember bersifat homogen. Selanjutnya dilakukan cluster random sampling untuk
menetapkan kelas yang akan digunakan sebagai kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Setelah dilakukan cluster random sampling ditetapkan kelas X MIPA 1

sebagai kelas eksperimen dan kelas X MIPA 2 sebagai kelas kontrol.
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Lampiran F. Keterampilan Berpikir Kritis

Lampiran F.1 Data keterampilan berpikir Kkritis
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Nilai
No Nama Jumlah skor | keterampilan kategori
berpikir kritis
1 ABD 12 60 Sedang
2 ADI 20 100 Sangat tinggi
3 AFN 20 100 Sangat tinggi
4 ALl 20 100 Sangat tinggi
5 ALY 20 100 Sangat tinggi
6 ANI 18 90 Sangat tinggi
7 AQI 16 80 Tinggi
8 ASH 20 100 Sangat tinggi
9 DWI 16 80 Tinggi
10 EUR 20 100 Sangat tinggi
11 FAI 18 90 Sangat tinggi
12 FAR 20 100 Sangat tinggi
13 FATI 20 100 Sangat tinggi
14 | FATM 16 80 Tinggi
15 FIF 20 100 Sangat tinggi
16 FIR 16 80 Tinggi
17 GAM 16 80 Tinggi
18 HAL 20 100 Sangat tinggi
19 HAM 3 15 Sangat rendah
20 IMA 17 85 Sangat tinggi
21 KHO 20 100 Sangat tinggi
22 LEO 15 75 Tinggi
23 LUT 20 100 Sangat tinggi
24 NUR 18 90 Sangat tinggi
25 PUT 20 100 Sangat tinggi
26 | REY 15 75 Tinggi
27 RIZ 20 100 Sangat tinggi
28 ROF 20 100 Sangat tinggi
29 SAK 11 55 Sedang
30 UMI 18 90 Sangat tinggi
31 VIO 17 85 Sangat tinggi
32 WAH 20 100 Sangat tinggi
33 YAS 12 60 Sedang
34 ZAH 20 100 Sangat tinggi
35 ZEB 20 100 Sangat tinggi
36 ZEN 20 100 Sangat tinggi
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Tertinggi 20 100 Sangat tinggi
Terendah 3 15 Sangat rendah
Rata-rata 17,6 88,1 Sangat tinggi
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T=mA.a

No Soal Jawaban Skor
1. | Sebuah benda ketika t = 0 sekon, | Diketahui : 4
bergerak dengan kecepatan 20 m/s. | t0 = 0 sekon
Jika resultan gaya-gaya yang |t= 10 sekon
bekerja pada benda sama dengan | vO =20 m/s
nol, maka berapakah kecepatan
benda setelah bergerak selama 10 | Ditanya :
sekon? vt=..."2
Jawab :
Sesuai dengan Hukum |
Newton X F =0, makav =0
atau v = tetap sehingga :
vt =v0 =20 m/s
Jadi, kecepatan  benda
setelah bergerak selama 10
sekon adalah 20 m/s (tetap)
2. | Heri yang bermassa 60 kg, berada | Diketahui : 4
di dalam lift yang sedang bergerak | m = 60 kg
ke bawah dengan percepatan 3 |a=3m/s’
m/s®>. Jika percepatan gravitasi | g = 10 m/s®
Bumi sebesar 10 m/s?, berapakah
desakan kaki Heri di dalam lift | Ditanya :
tersebut? N=--?
Jawab :
N=m(g-a)
N =60 kg (m/s*—3 m/s?)
N =420 N
Jadi, desakan kaki Heri di
dalam lift sebesar 420 N
3. | Benda A bermassa 4 kg terletak | Diketahui : 4
pada bidang mendatar dan | mA =4 kg
dihubungkan dengan benda B | mB =1Kkg
bermassa 1 kg melalui sebuah | g =10 m/s?
katrol. Benda B turun dengan
kecepatan tidak tetap. Tentukan | Ditanya :
besar tegangan tali jika percepatan =..7
gravitasi 10 m/s®?
Jawab :
Benda A
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Benda B
wB—-—T=mBa

Kedua
digabungkan
T=mAa
wB—-T=mBa
wB =(mA +mB) a
mBg=(mA+mB)a
a=(mB (mA+mB)) g
a=(1kg (4+1)kg ) 10
m/s®

a =m/s®

persamaan

Tegangan tali dihitung dari

persamaan :
T=mAa
T = (4 kg) (2m/s2)
T=8N
Jadi besar tegangan tali
adalah 8 N
Sebuah balok m1 = 2 kg diletakkan | Diketahui :
di atas m2 = 4 kg. Balok yang | ml1=2
bawah berada pada permukaan | m2 =4
horizontal tanpa gesekan dan diberi | P =30 N
gaya dorong P = 30 N, seperti | P2=40 N
tampak pada gambar. Tentukan | uk =0,2
koefisien gesekan minimum
sebingga ml1 tidak meluncur | Ditanya :
terhadap m2. us =...7
Jawab :

Y F=(ml+m2)a

+P — f21 + f1.2 = (ml +
m2)a

a=P (ml+m2)
a=30(2+4)

=5mls2

YXF=mla
fl2=ml. a
usml.g=ml. a
us=alg

=5/10

=05
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Jadi  Kkoefisien  gesekan
minimumnya adalah 0.5

Perhatikan gambar di samping!
Gesekan tali dan katrol diabaikan.
Jika massa A = 5 kg, g = 10 m/s?
dan A bergerak ke bawah dengan

Diketahui :
ma =5Kkg
g = 10 m/s*
a=2,5m/s

percepatan 2,5 m/s’, maka | Berat A (Wa) = (Mma)(g) =
berapakah massa B ? (5)(10) = 50 Newton
Ditanya : berapa massa B
(mg) ?
Jawab :
Balok A bergerak ke bawah
karenanya berat A (wa)
lebih besar daripada berat B
(Wg).
Terapkan hukum
B Il Newton :
2F=ma
Wa —Wpg = (mA + mB) a
50 — (mg)(10) = (5 + mg)
(2,5)
50-10mg=125+2,5mg
50-125=25mg+10 mg
37,5=12,5mg
mg = 3 kg
jadi besar massa benda B
adalah 3 kg
Rubrik Penskoran
skor Keterangan
4 Jawaban sesuai
2 Menjawab dengan rumus benar dan nilainya salah
1 Menjawab dengan rumus dan jawaban salah
0 Tidak menjawab
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Lampiran G. Hasil Belajar

Lampiran G. 1 Data Hasil Belajar

No Kelas Kontrol Kelas Eksperimen
Nama Nilai Nama Nilai
1 ADI 50 ABD 58
2 ANN 71 ADI 88
3 AZIl 62 AFN 58
4 BUL 62 ALl 70
5 CAH 53 ALY 58
6 CAM 47 ANI 75
7 EKA 61 AQI 80
8 ELL 70 ASH 82
9 FAH 55 DWI 60
10 FAN 40 EUR 70
11 FAT 66 FAI 62
12 FIRA 62 FAR 70
13 FIRY 52 FATI 76
14 FIT 67 FATM 56
15 IKE 38 FIF 76
16 INO 68 FIR 62
17 ISM 60 GAM 54
18 KHO 60 HAL 76
19 LAK 81 HAM 47
20 LUL 62 IMA 59
21 MUC 48 KHO 64
22 NAD 68 LEO 62
23 - LUT 69
24 NAI 50 NUR 62
25 NAJ 68 PUT 76
26 NAS 62 REY 60
27 NUR 62 RIZ 69
28 NURL 64 ROF 76
29 OKT 61 SAK 58
30 PUT 60 UMl 60
31 RAS 42 VIO 80
32 REZ 50 WAH 76
33 ROS 70 YAS 68
34 SAB 42 ZAH 76
35 YASI 58 ZEB 70
36 YASM 50 ZEN 70
Nilai tertinggi 81 Nilai tertinggi 88
Nilai terendah 38 Nilai terendah 47
Rata- rata 58,34 Rata- rata 67,58
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Lampiran G.2 Analisis Data Hasil Belajar
Uji T-Test
Uji t-test digunakan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh yang
signifikan pada hasil belajar siswa setelah menggunakan bahan ajar Lembar Kerja
Siswa (LKS) berbasis scientific reasoning dibanding dengan LKS yang biasa
digunakan di sekolah. Untuk melakukan pengujian T sampel penelitian
diperlukan hipotesis sebagai berikut.
Ho ug = ug
(nilai rata-rata hasil belajar Fisika siswa kelas eksperimen tidak berbeda dengan
kelas kontrol)
Ha:pg # kg
(nilai rata-rata hasil belajar Fisika siswa kelas eksperimen berbeda daripada kelas
kontrol)
Uji t-test dilakukan dengan menggunakan bantuan program SPSS 24
menggunakan uji independent sample t-test dengan prosedur sebagai berikut.
1. Membuka lembar kerja Variable View pada SPSS 24, kemudian membuat
dua variable data pada lembar kerja tersebut.
a. Variabel pertama : Nilai
Tipe data : Numeric, width 8, decimal places 1
b. Variabel kedua : Kelas
Tipe data : Numeric, width 8, decimal places 0, pada kolom value diisi
1=ekperimen dan 2=kontrol
2. Memasukkan semua data pada Data view
3. Dari baris menu
a. Pilih menu Analyze, pilih submenu Compare Means
b. Pilih menu Independent Sample T-Test, kemudian masukkan variabel nilai
pada kolom variable, dan kelas pada kolom grouping variable. Kemudian
isi group 1 dengan 1 dan group 2 dengan 2.
c. Selanjutnya klik OK
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Hasil analisis uji Independent Sample T-Test adalah :

Group Statistics
Kelas N Mean Std. Deviation Std. Error
Mean
Nilai Kontrol 35 58,3429 9,95857 1,68331
Eksperimen 36 67,5833 9,27477 1,54580

Independent Samples Test

Levene's
Test for
Equality of
Variances t-test for Equality of Means
Std. 95% Confidence
Sig. Mean Error Interval of the
(2- | Differenc | Differe Difference
F | Sig. t Df | tailed) e nce Lower Upper
Nilai | Equal ,041| ,839 | -4,047 69| ,000| -9,24048 | 2,28307 -| -4,68587
variances 13,79508
assumed
Equal -4,043| 68,32| ,000| -9,24048 | 2,28539 -| -4,68044
variances 3 13,80051
not
assumed

Berdasarkan output tabel di atas, analisis data yang didapatkan dari
langkah- langkah berikut :
Langkah 1.

Levene's Test for Equality of Variances digunakan untuk uji homogenitas
(perbedaan varians). Jika Sig. > 0,05 maka data dikatakan homogen, jadi yang
dibaca pada t-test for Equality of Means yaitu pada kolom equal varience
assumed. Jika Sig. < 0.05 maka data dikatakan tidak homogen, jadi yang dibaca

pada t-test for Equality of Means yaitu pada kolom equal varience not assumed.

Langkah 2.
Baca nilai Sig. (2-tailed) pada kolom t-test for Equality of Means

dengan pedoman pengambilan keputusan sebagai berikut:
3) Jika p (signifikansi) > 0,05 maka hipotesis nihil (Ho) diterima dan hipotesis
alternatif (H,) ditolak.
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4) Jika p (signifikansi) < 0,05 maka hipotesis nihil (Hp) ditolak dan hipotesis
alternatif (H,) diterima

Dari data yang diperoleh, pada Levene's Test for Equality of Variances
Sig. nya 0,839 atau > 0,05 maka data dikatakan homogen, jadi yang digunakan
untuk mengambil keputusan adalah lajur equal variances assumed. Selanjutnya
pada lajur equal variances assumed didapatkan nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,000.
Pengujian hipotesis yang digunakan adalah pengujian hipotesis dua pihak (two tail
test) karena hipotesis nol (H,) berbunyi “sama dengan” dan hipotesis alternatif
(Ha) berbunyi “tidak sama dengan”, sehingga nilai signifikansi yang digunakan
adalah Sig. (2-tailed) sebesar 0,000, karena nilai sig. 0,000 < 0,05 maka dapat
disimpulkan bahwa Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis scientific reasoning
berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar siswa dalam pembelajaran Fisika di
MAN.
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Lampiran H. Respons Siswa

Lampiran H.1 Data Respons Siswa

Presentase
Respons
(%)

78
68
72
74
58

68
62

64
74
68

70
76
88
72
76
72

78
70
78

skor

39
34
36
37

29
34

31

32
37

34
35

38
44
36
38
36
39
35

39

10

9

8

7

5

4

3

2

Aspek | Aspek | Aspek | Aspek | Aspek | Aspek | Aspek | Aspek | Aspek | Aspek | Jumlah
1 6

Nama

ABD
ADI

AFN

ALY

AQI
ASH

DWI

No

1
2
3

4 | ALI

5

6 | ANI

7
8
9

10 | EUR
11 | FAI

12 | FAR
13 | FATI

14 | FATM
15 | FIF

16 | FIR
17 | GAM

18 | HAL
19 | HAM

94
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Lampiran H.2 Respons tiap Pernyataan

96

No.

Pernyataan

Jumlah nilai
indikator

Respon tiap
pertanyaan

1.

LKS berbasis scientific  reasoning
menggunakan bahasa yang mudah
dipahami

139

77,22 %

Petunjuk kegiatan dalam LKS berbasis
scientific  reasoning jelas, sehingga
mempermudah saya dalam melakukan
semua kegiatan

124

68,89 %

Pada awal pembelajaran menggunakan
LKS berbasis scientific reasoning ini,
ada sesuatu yang menarik bagi saya

120

66,7 %

Gaya penyajian LKS berbasis scientific
reasoning ini menyenangkan

130

72,2%

Pembelajaran fisika dengan
menggunakan LKS berbasis scientific
reasoning membantu saya dalam
memahami konsep

131

72,8 %

Saya  merasa tertantang untuk
memecahkan masalah yang disajikan

138

76,7 %

Selagi saya belajar menggunakan LKS
ini, saya percaya bahwa saya dapat
mempelajari isinya dengan baik

130

77,2%

Saya dapat menghubungkan isi LKS
berbasis scientific reasoning ini dengan
hal-hal yang telah saya lihat, saya
lakukan, atau saya pikirkan dalam
kehidupan sehari-hari

133

73,9 %

Saya senang mempelajari  Fisika
khususnya Hukum Newton tentang gerak
dengan menggunakan LKS ini

124

68,9 %

10.

Pembelajaran Fisika dengan
menggunakan LKS berbasis scientific
reasoning sudah sesuai dengan cara
belajar yang saya inginkan

118

65,6 %

Rata-rata

128,7

71,5%
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Lampiran H.3 Contoh Angket Siswa

Angket respon peserta didik terhadap LKS berbasis Scientific Reasoning

Nama : Umi¢ I(um,wn
Kelas: o MI2A

- Petu
1.

njuk :

Angket ini terdapat 10 pernyataan. Pertimbangkanlah baik-baik setiap pernyataan dalam

kaitannya dengan lembar kerja siswa yang baru saja kamu pelajari. Berilah jawaban yang

benar-benar cocok dengan pilihanmu.

Berilah tanda check (V) pada kolom yang sesuai dengan pendapatmu untuk setiap

pernyataan yang diberikan.
Keterangan Pilihan Jawaban
STS : Sangat tidak setuju
s : Tidak setuju

C : Cukup

S : Setuju

SS : Sangat sctuju

Pernyataan

STS

s

SS

LKS berbasis Scientific Reasoning menggunakan bahasa

yang mudah dipahami

Petunjuk kegiatan dalam LLKS berbasis Scientijic
Reasoning jelas, sehingga mempermudah saya dalam

melakukan semua kegiatan

Pada awai pembelajaran menggunakan LKS berbasis
Scientific Reasoning ini, ada sesuatu yang menarik bagi

saya

Gaya penyajian LKS berbasis Scientific Reason_i;g ini

menyenangkan

Pembelajaran fisika dengan menggunakan LKS berbasis
Scientific Reasoning membantu saya dalam memabhami

konsep

Saya merasa tertantang untuk memecahkan masalah yang

| disajikan

7.

bahwa saya dapat mempelajari isinya dengan baik

Selagi saya belajar menggunakan LKS ini, saya percaya

lihat, saya lakukan, atau saya pikirkan dalam kehidupan

sehari-hari

Saya dapat menghubungkan isi LKS LKS berbasis

Scientific Reasoning ini dengan hal-hal yang telah saya

Saya senang mempelajari fisika khususnya Hukum

Newton tentang gerak dengan menggunakan LKS ini

10.

Pembelajaran fisika dengan menggunakan LKS berbasis
Scientific Reasoning sudah sesuai dengan cara belajar

yang saya inginkan

97
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Lampiran 1. Kisi — Kisi Soal Post-Test Hasil Belajar Siswa

MAN 1 JEMBER
KISI-KISI PENULISAN SOAL POST-TEST
SEMESTER GANJIL TAHUN AJARAN 2018/2019

Mata Pelajaran : Fisika Alokasi Waktu : 90 menit

Kelas/ Semester s X/1 Jumlah Soal : 10 pilihan ganda dan 5 soal uraian
Penulis : Wiena Olivia Safitri Materi : Hukum Newton tentang gerak

Kompetensi Inti

K11 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

K12 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif
dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif
dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

KI 3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, prosedural dalam ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya,
dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait fenomena dan kejadian, serta
menerapkan pengetahuan procedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan
masalah.

86
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Kl 4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang
dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan.

Kompetensi Dasar

KD-3.7: Menganalisis interaksi gaya serta hubungan antara gaya, massa, dan gerakan tanda pada gerak lurus.

Indikator | Jenis | Nomor | Klasifik Uraian Soal Jawaban Skor
Soal Soal Soal asi soal
3.7.1 Siswa | Pilihan 1 Cl Apabila sebuah benda diam, maka.... D 6
dapat ganda A. Resultan gaya yang bekerja pada
mengidentif benda tidak sama dengan nol
ikasi prinsip B. Percepatan benda tidak sama
hukum dengan nol
Newton C. Percepatan benda berubah-ubah
bergantung dengan gaya Yyang
diberikan

D. Resultan gaya yang bekerja pada
benda sama dengan nol

E. Perpindahan benda tidak sama
dengan nol

2 C1l Pernyataan berikut yang sesuai dengan A 6
hukum 1 Newton adalah...
A. Jika a = 0, maka benda selalu diam

66
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Indikator Jenis | Nomor | Klasifik Uraian Soal Jawaban Skor
Soal Soal Soal asi soal
B. Jika v = 0, maka benda selalu
bergerak lurus beraturan
C. Jika a = 0, maka benda bergerak
lurus berubah beraturan
D. Jika a = 0, maka perubahan
kecepatan benda selalu nol
E. Jika v = 0, maka perubahan
percepatan benda selalu nol
3.7.2 Siswa 3 C2 Jika resultan gaya yang bekerja pada A 6
mampu sebuah benda sama dengan nol, maka...
mengelomp (1) benda tidak akan dipercepat
okkan (2) benda selalu diam
prinsip (3) perubahan kecepatan benda nol
hukum (4) benda tidak mungkin bergerak
Newton lurus beraturan
Yang benar adalah ...
A. (1), (2) dan (3)
B. (1) dan (3) saja
C. (2) dan (4) saja
D. (4) saja
E. (1), (2), (3) dan (4)
3.7.3 Siswa 4 C3 Perhatikan gambar balok berikut ini! A 6
dapat
memecahka

00T
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Indikator Jenis | Nomor | Kilasifik Uraian Soal Jawaban Skor
Soal Soal Soal asi soal
n  masalah Fi=5N | =8N
terkait
dengan
hukum
Newton
Jika massa balok 3 kg dan percepatan
gravitasi 10 m/s’ maka gaya normal
yang dialami balok adalah ....
A. 27N
B. 30N
C. 33N
D. 43N
E. 45N
5 C3 Bis yang bermassa 600 kg bergerak A 6

dipercepat, apabila percepatannya 0,5
m/s> Maka gaya dorong bis tersebut

T0T
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Indikator Jenis | Nomor | Klasifik Uraian Soal Jawaban Skor
Soal Soal Soal asi soal
3.7.4 Siswa 6 C3 Perhatikan gambar di bawah ini! D 6
dapat F=50N
menentukan
besar m= 10 kg m; = 10 kg
tegangan ‘Benda | —>—<——{ Bénda2. 339,
tali dengan L
menggunak ¢ A
an Benda 1 dan benda 2 mengalami gaya
persamaan gesekfy = 20 N danf,= 5 N. Besar
hukum tegangan tali antara kedua benda bila
Newton benda bergerak adalah .... (cos 53° =
0,6)
A. 350N
B. 275N
C. 250N
D. 225N
E. 75N
7 C3 Dua bendan bermassa 2 kg dan 3 kg B 6

diikat tali, kemudian ditautkan pada
katrol yang massanya diabaikan seperti
gambar di bawabh ini.

0]
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Indikator Jenis | Nomor | Kilasifik Uraian Soal Jawaban Skor
Soal Soal Soal asi soal
Ko
T T
[m: ]
Jika percepatan gravitasi = 10 m/s?
gaya tegangan tali yang dialami sistem
sebesar..... N
A. 20
B. 24
C. 27
D. 30
E. 50
3.7.5 Siswa 8 C3 Benda A dan Benda B terletak di atas B 6
mampu lantai licin. Massa benda A tiga kali
menentukan massa benda B. Jika pada kedua benda

perbandinga
n
percepatan
2 buah
benda

bekerja gaya yang mendatar yang sama,
maka perbandingan percepatan antara
benda A dan benda B adalah...

A. 1.6

B. 1.3

€0t
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Indikator Jenis | Nomor | Klasifik Uraian Soal Jawaban Skor
Soal Soal Soal asi soal
C. 11
D. 2:3
E. 1:4
3.7.6 Siswa 9 C4 Perhatikan gambar! C 6
mampu C
menganalisi o L
S masalah A BF
terkait
dengan e L
hukum
Newton

Benda A, B, dan C masing-masing
memiliki massa 3 kg, 3 kg, dan 1 kg.
Koefisien gesekan balok A dan meja =
0,3. Sebelum benda C diletakkan di atas
benda A, benda A dan B memiliki
percepatana. Setelah benda C
diletakkan di atas benda A maka yang
terjadi pada sistem adalah ....

A. tegangan tali sistem menjadi lebih
kecil dari semula

v0T
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Indikator
Soal

Jenis
Soal

Nomor
Soal

Klasifik
asi soal

Uraian Soal

Jawaban

Skor

tegangan tali sistem akan tetap
tegangan tali sistem menjadi lebih
besar dari semula

sistem balok menjadi berhenti
gerak sistem balok B menjadi lebih
cepat

O w

mo

10

C4

Cermati sistem katrol berikut dan
lakukan analisis dengan tepat!

K1 adalah katrol yang dapat bergerak
naik turun dengan massa dapat
diabaikan serta licin, K2 adalah katrol
tetap dan licin. Massa 2 sebesar 20 kg
dan massa 1 sebesar 25 kg. Pernyataan
yang tepat untuk kondisi tersebut
adalah....

A. Sistem dalam keseimbangan

SOT
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Indikator Jenis | Nomor | Klasifik Uraian Soal Jawaban Skor
Soal Soal Soal asi soal
B. Massa 1 akan dipercepat ke bawah
C. Massa 2 akan dipercepat ke bawah
D. Tegangan T2=T1
E. Percepatan 2 dua kali percepatan 1
3.7.7 Siswa | Uraian 1 C3 Sebuah benda ketika t = 0 sekon, | Diketahui : 2
mampu bergerak dengan kecepatan 20 m/s. Jika | t0 = 0 sekon
menerapkan resultan gaya-gaya yang bekerja pada | t = 10 sekon
persamaan benda sama dengan nol, maka | v0=20m/s
hukum berapakah kecepatan benda setelah
Newton bergerak selama 10 sekon? Ditanya :
vt=...7 1
Jawab :
Sesuai dengan Hukum |
Newton X F =0, makav =0 3
atau v = tetap sehingga :
vt =v0 =20 m/s
Jadi, kecepatan benda setelah 2
bergerak selama 10 sekon
adalah 20 m/s (tetap)
2 C3 Heri yang bermassa 60 kg, berada di | Diketahui : 2
dalam lift yang sedang bergerak ke | m =60 kg
bawah dengan percepatan 3 m/s>. Jika | a =3 m/s®
percepatan gravitasi Bumi sebesar 10 | g = 10 m/s?
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Indikator Jenis | Nomor | Kilasifik Uraian Soal Jawaban Skor
Soal Soal Soal asi soal
m/s®, berapakah desakan kaki Heri di | Ditanya :
dalam lift tersebut? N=:-? 1
Jawab :
N=m(g—a)
N =60 kg (m/s*—3 m/s?) 3
N =420 N
Jadi, desakan kaki Heri di
dalam lift sebesar 420 N 2
3 C3 Benda A bermassa 4 kg terletak pada | Diketahui : 2
bidang mendatar dan dihubungkan | mA =4 kg
dengan benda B bermassa 1 kg melalui | mB =1 kg
sebuah katrol. Benda B turun dengan | g = 10 m/s®
kecepatan tidak tetap. Tentukan besar
tegangan tali jika percepatan gravitasi | Ditanya : 1
10 m/s?? T=..2
Jawab :
Benda A 3
T=mA.a
Benda B
wB—-—T=mBa
Kedua persamaan

digabungkan
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Indikator Jenis | Nomor | Klasifik Uraian Soal Jawaban Skor
Soal Soal Soal asi soal
T=mAa
wB—-T=mBa
wB = (mA +mB) a
mBg=(mA+mB)a
a = (mB (mA+mB)) g
a=(1kg (4+1)kg) 10 m/s*
a=m/s
Tegangan tali dihitung dari
persamaan :
T=mAa
T = (4 kg) (2m/s2)
T=8N
Jadi besar tegangan tali 2
adalah 8 N
3.7.8 Siswa 4 C4 Sebuah balok m1 = 2 kg diletakkan di | Diketahui : 2
mampu atas m2 = 4 kg. Balok yang bawah | m1=2
menganalisi berada pada permukaan horizontal | m2 =4
S tanpa gesekan dan diberi gaya dorong P | P=30 N
permasalaha = 30 N, seperti tampak pada gambar. | P2 =40 N
n  hukum Tentukan koefisien gesekan minimum | uk =0,2
Newton sebingga m1l tidak meluncur terhadap
untuk m2. Ditanya : 1
menentukan us =....7
besar
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Indikator Jenis | Nomor | Klasifik Uraian Soal Jawaban Skor
Soal Soal Soal asi soal
koefisien Jawab : 3
gaya gesek X F=(ml+m2)a
P m] +P — f21 + f12 = (ml +
m2)a
— - a=P (ml+m2)

a=30(2+4)

=5mls2

XF=ml.a

fl2=ml.a

usml.g=ml. a

us=alg

=5/10

=05

Jadi koefisien ~ gesekan

minimumnya adalah 0.5 2
3.7.9 siswa 5 C3 Perhatikan gambar di  samping! | Diketahui : 2
mampu Gesekan tali dan katrol diabaikan. Jika | ma =5 kg
menghitung massa A = 5 kg, g = 10 m/s®> dan A | g =10 m/s?
besar massa bergerak ke bawah dengan percepatan | a = 2,5 m/s?
dengan 2,5 m/s®, maka berapakah massa B ? Berat A (wa) = (ma)(g) =
menggukan (5)(10) = 50 Newton
persamaan
hukum Ditanya : berapa massa B 1
Newton (mg) ?
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Indikator
Soal

Jenis
Soal

Nomor
Soal

Klasifik
asi soal

Uraian Soal

Jawaban

Skor

Jawab :

Balok A bergerak ke bawah
karenanya berat A (wa) lebih
besar daripada berat B (wg).
Terapkan hukum Il Newton :
2F=ma

Wa —Wg = (Ma + M) a

50 — (mg)(10) = (5 + mp)
(2,5)
50-10mg=125+25mg
50-125=25mg+ 10 mg
37,5=125mg

mg = 3 kg

jadi besar massa benda B
adalah 3 kg

01T
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Lampiran J. Dokumentasi

Lampiran J.1. Dokumentasi Kegiatan Penelitian Kelas Kontrol

Pemaparan materi oleh guru

Diskusi LKS yang ada di sekolah

17T
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Siswa melakukan percobaan

Pelaksanaan Post- Test
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Lampiran J.2. Dokumentasi Kegiatan Penelitian Kelas Eksperimen
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Pemaparan materi oleh guru
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Siswa melakukan percobaan

Pelaksanaan Post- Test
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Lampiran K. LKS Berbasis Scientific Reasoning

Kata Pengantar

Puji Syukur Penulis panjatkan ke hadirat Allah
SWT, kurena berkat dan rahmat-nya penulis dapat
| menyelesaikan Lembar  Kena Siswa (LKS) berbasis
Scientific Reasoning dengan materi Hukum Newton
tentang gerak yang disusun berdasarkan Kurikulum 2013,
Lembar Kerja Siswa (LKS) Fisika ini disusun

+ dengan tujuan untuk

yang b h teshadap K wpilan Berpikir Kritis
dan Hasil Belajar peseria didik. LKS ini disusun
berdasarkan aspek-aspek  penalaran  ilmiah (Scientfic

reasoning) yaitu conservation reasoning, Variable

Reasoning,  proporsional  Reasoning,  Corelational
Py . Probabilistik : dan  Hipoteti

leductive R ing. Seluruh kegl dalam LKS ini
mengarahkan peserta didik untuk berlatih dalam penalaran

Disusun Oleh :

Elvin Noer
Laily ilmiah (xciufllrﬁc n’a&(m-lng}. : l :
140210102030 Akhimya penulis selamat

LKS Fisika berbasis Scientific Reasoning dan terima kasih
untuk semus pihak yang telah bersedia membantu, Penulis
berharap LKS ini bermanfaat bagi semua pihak. Saran dan
kritik selalu penulis tunggu demi kualitas LKS.

Jember, 19 September 2017
Penulis,

- PETA KONSEP.

KOMPETENSI INTI DAN KOMPETENSI DASAR

HUKUM 1| NEWTON

Tahap 1 C vation R

Tahap2 Proportional R

Tahap3 Control Of Variabl

Tahapd Correlational R
Tahap 5 . Probability R

Tahap 6 Hipothetic-Ded:

2 NEWTON.

Tahap 1 C vation Re

Tahap2 Prop. ! R
Tahap 3 Conirol Of Variabl

Takap 4 Correi ! R

Tahap 5 Probability K i

Tihap 6 Hipothetic-Deductiy
3 NEWTON,

21

Tabhap 1 Ce vation Re

23

Tahap2 Proportional R

24

Tahap 3 Control Of Variable

25

LTT
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INIS-JENIS GAYA

Tahap 4 : Correlational R ing
‘Tuhap 5 : Probability R ing. 27
Tahap 6 : Hipothetic-Deductly 28
29
Tahap 1 : Consenrvation R in, 32
Tahap 2 : Proportional R ing. 33
Tahap 3 : Control Of Variabl 35
Tahap 4 : Correlational R 36
Tahap 5 : Probability Re i 38
39

Tahap 6 : Hipothetic-Deductive R

K1 dan KD dilctakkan di awal untuk
mengetahui tujuan pesrta didik mempelajan
materi.

Peta Konsep untuk mengetahui alur

materi yang akan dipelajari.

Judul subbab, indikator dan tujuan

——_‘———’ pembelajoran  ditampilkan  setiap

awal subbab baru.
el - IKS  bert
I scientific i dapot uraian materi
yang harus dibaca dan dipelajari peseria

didik

Kemudian bacalah “sekitar Kita" Sekior Xita

== yaitu penerapan Hukum Newton yang tanpa di

.
sadari sering ditemui dalam kehidupan sehani-
hari,
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K jak soal tahsp 1 Unwk
menyelesaikan soal ini diperlukan penalaran
konservasi (Conservation Reasoning)

Bacalah Info Sains ini merupakan penerapan Fisika

> secara global.

Kemudian mengerjakan  soal tahap 2, Untuk

y ik soal ini  diperlukan  penalaran
proparsional (Proportional R Q3
Kolom mengingat

Eksplor masalah i untuk melatih arpumentast siswa

e - yaitu dengan memberikan uraian kejadien yang

berhubungan dengan materi

Membuat hipotesis yang diuraikan pade Eksplor
lah dan menjawab maslah. Peserta

didik diminta untuk berargumen

Mini Lab percobaan untuk melatihkan Consrol of

; Variable and Correlational Reasoning
_|__) Menentukan variabel terikat. variabel bebas dan

variabel kontiol

—= ¢~ |_. Unmk menyclcsaiken soal dibutuhkan penal

probabilitas (Probubiliiy Reasoning)

Kemudian mengerjakan soa tahap 5 yang merupakan
rangkuman dari hasil percobaan.Untuk menyelesaikan
soal ini dibutuhkan penalaran Hipotesis-deduktif
(Hipothetico-Deductive Reasoning)

E | Kamus Kecil I z

Conservation

Soal ini mempertahankan suatu konsep teon meskipun
dalam keadaan yang berbeda. Untuk mengenakan soal

Hipotetic-Deductive

Conservation unalisis g terlebih
dahulu dan pahami soal yang diberikan.

Proportioanal Membandingk suatu peristiwa yang sama, fapi
keadaannya berbeda. Untuk mengerjakan soal ni
pahami uraian peristiwa pada soal terlebih dahulu.

Hipotesis Jawak hadap lah yang harus
dibuktikan keb dengan percob

Variabel bebas Variabel yang pengaruhi atau yang menycbabk
perubghan  (varigbel yang di ubah-ubah dalam
percobaan)

Variabel Terikat Variabel yang diukur stau diamati untuk melibat
adanya pengaruh dari vanabel bebas.

Variabel Kontrol Variabel yang dikendalikan (dibuat tetap)

Correl ! M jaken soal berdasarkan eksperimen yang teluh
dilakukan dan menghubungkan antar variabel

Probability

Mengulang pengetahuan dengan cara yang lain yaitu
dengan bandingk potesis P huan yang
diperoleh dari teori dengan  hasil percobaan yang
dilakukan.

mengisi rumpang-rumpang yang berada di diagram
Hipotetic-Deductive R i Pada tahap mi
mencakup semua tahap yang telah dilakukan dalam

percobaan.

6TT


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

KOMPETENSTINTI ey

Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.
M J perilaku jujurdisipli jawab, peduli (g
royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan pro-akuf dan
‘menunjukkan sikap scbagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan
dalam berinteraks: secara efekiif dengan lingkungan sosial dan alam scrta
dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergavlan duma,

Macas Pk lisis peng faktual, k prual
prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuen,
teknologl, seni, budaya, dan jora dengan X i

b k dan peradaban terkait penyebab fe dan

sjadian, seratn kan penge P dural pada bidang kajian
yang spesifik sesuai dengan bakat dan mi untuk ik
masalah.

M Jal lar, dan ji dalam ranah konkrit dan raneh shstrak

terkait dengan pengembangan dan yang dipelajannya di sekolah secara
mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan.

KOMPETENSI DASAR

‘Menganalisis interaks: zaya serta hubungan antara gaya, massa, dan gerakan tanda
- pada gerak lurus.

.7 Melakukan p berikut p i hasilnya terkait i
hubungan gaya, massa, dan percepatan dalam gerak lurus serta makna fisisnya.

i gaya scrta

0ct
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Newton dalam kehidupan
‘sehari-hari

|

|

}’:'HUKUM 1 NEWTON
E ||

|

V= konstan

ikum 1 Newton

0 Berbungs S

Hukum 1 Newton menyatakan bahwa apabila
memiliki kecepatan tetap maka percepatan

ada adalah nol. Jika resultan gaya yang bekerja

benda sama dengan nol, Maks benda tersebut
n berada dalam keadaan setimbang atau

% q

nkan posisi Jadi

g suatu benda dapat berupa benda akan diam
benda akan bergerak lurus dengan kelajuan
‘Untuk benda dalam keadaan setimbang

Y F=0

Pada masing-inasing komponen dari gaya
al tersebut juga harus nol , persamaannya yaitu:

ZI-;=0atau ZI-;-O

Ketika benda tetap bergerak, anda tidak

can gaya untuk menjaga agar suatu benda
ergerak konstan.
Kecenderungan  sebuah  henda  untuk
riahankan keadaan dian atau gerak tetapnya

ada gerak lurus disebut inersia (kelembaman),

Hukum I Newton sering disebut Hukum
Setiap benda memiliki tingkat kelembaman

s berbeda-beda. Ukurun kuoniitas kelembaman
i benda adalah massa. Semakin besar massa

aatu benda, makin besar kelembamannya,

TZ1
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ﬂhn gambsr dlbnwnh ini! Kemudian Kerjakan soal berikut dengan
vasi (Conservation Reasoning)!

Sebuah timba berisi pasir mempunyai massa 10 kg.
Timba digantung dengan tali, jika percepatan
gravitasi bumi di tempat itu g = 10 m/s’, maka
hitunglah besar gaya tegang tali jika sistem dalam
keadaan diam...  yquap = £f-0

M= 10 g T-w =0

Q=\0xg TN

£¢ = O T rm. g
=1o-\e

i S T S DS -1o0 M,

Kemudian ketika timba tersebut ditambah pasir
dengan massa 5 kg. Berapekah besar tegangan tali

supaya timba tetap diam?
meloﬁ s Jowab - zf-

gerangkat ke atas. Menurut hukum keseimbangan, posisi berdiri diatas
dacrah kecil bisa tercapei jika pusat berat balerina tepat di atas titik
~ sumpunya. Tetapi ketika posisi pusat berat balerina menyimpang dari
posisi seimbang, maka gaya praviiutasi akan membuat balerina

_’_' T-wa0
£ =0 T=W
. Temg
=\5.
»ig0 y
Tt Sahng
Gerak Penari Balet T -

serpelanting dalam waktu yang relatif singkat. eambor 1.1 r.gy

hatikan gambar dibawah ini! Kemudian kerjakan soal dengan
nggunakan penalaran proporsional (Proportional Reasoning)!

Pak edi akan mendorong kercta belanja kosong yang
bermassa 10 kg (Gambar 1.4a). Ketika kereta belanja
berada dalam keadaan diam dibutubkan gaya schesar
100 N untuk menggerakkan kereta tersebut. Jika pak
edi meletakkan barang yang bermassa 50 kg diatas
kereta belanja (Gambar 1.4b). Berapakah gaya yang
harus diberikan pak edi untuk menggerakkan kereta
belanj:

Berikan alasan berdasarkan Hukum 1 Newton!

koceno bendo Yong cram Oko, TE1or CliGe

Sra

=3 uSIDLOIr M
Ana baru datang dari sekolah dengan membawa kertas hasil ujian. Karena Ana ingin
minum, kemudian kertas tersebut diletakkan di atas meja, Setelah ana mengambil air
menggunakan gelas, gelas yang berisi air dilctakkan i ates kertas hasil upan
tersebut. Setelah Ana sadar meletakkan gelas yung berisi air di atas kertas, Ana
dengan reflck menarik kertas tersebut dengan cepat. Sehingga air diatas kertas yang,

ditarik tetap pada posisi semula dan air tidak ampah. /

m n\umg Fatoo Ma- 3ol
=% 7
tyowak £F = © Fasmg

- N L s

f-w = 6oON,
Manakah yang lebih mudah digerakkan?
Bambar 'Y G
kareno _mosranyo _lebn kecr .
< B0y Jhy Saye 4§ dibdmhkon

Jika X beei iﬁfa AL, (éfratmk fesugl Tng0n

¢cl
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kan uraian dari cksplor masalah diatas, dapat dirumuskan
agai Berikut :
gapa pada saat kertas ditarik dengan cepat, gelas yang berada di atas

s tetap pada posisi semula?
tiah Hip is dari r lah di atas berdasarkan teori Hukum

on dari materi diatas?
a_bendo 43 diam

: oxan_{etap diem, atav masia bendo [eblh
dan pade 'corios

lah Jah dintas yang berkaitan dengan Hukum I
pembuktian yaitu perimen atau
percobaan.
Mini Lab

Lakukan percobaan berikut untuk melatihkan Control
of Variable, Correlational Reasoning and Combinational

Reasoning anda!

Tujuan Pembelajaran :

Siswa p yjelaskan hukum I N
- Alat dan Bahan :

1. Gela kaca

2 Selembar kertas

3. Mcia

Langkah-langkah percobaan:

1. Susun gelas kaca dan selembar kertas diatas meja, seperti gambar diatas.
2 Tariklah kertas tersebut secara perlahan-lahan.

3. Ulangi percobuan selama 3 Kali

4 Catatlah setiap keadaan gelas kaca terscbut.

5. Tariklah kertas dengan cepat dan lang: berhenti } dian catat kead:
gelas terhadap meja.

. Ulangi langkah no.4 sebanynk 3 kali.

_ Tariklah kertas dengan cepat dalam satu kali sentakan, catat keadaan gelas
terhadap meja.

. Ulangi langkah no.6 sebanyak 3 kali

9. Bandingkan hasilnya pada tabel analisis data,

- o

S

Untuk melakukan kegiatan percobaan, sebelumnya Melakukan

Tahap Control of Variable seperti berikut :
Variabel terikat  :Posisi gelas e
\\Cgi%bebu Kecepatpn _Kewea_merortc ekl
‘ariabel kontrol :Mejabedtan Jeta
alak bahan

L
2.
3.

Melakukan Pengumpulan data gan menggunal P an
‘korelasi (Correlational R ing) jawablah pertanyaan pada analisis

data!
D PENGUMPULKAN DATA
___ Perlakuan |  Keterangan Hasill [ Kesimpulan
[ Kertas ditarik ercubaan | Delar mengiri Ferid Gelgs MENgIEG A
| perlahan | Percobaan 2 e10r Mengikup 1% gerak fertor
I Percobaan 3 o
Kertas ditarik cepat | Percobaan far_Jarvh Geigr MeRgrcyd’
dan hentik ercobaan 2 of MeNGIkVA Ferfor fidak
sarikan Percobaan elor bergerok Ferelurahon
Kertas ditarik cepat | Percobaan | elor cliengy G¢lGe memperta
dengan sekali Percobuan Jor berodly S tempthonkan POINNIN Yl
k Percobann 3 e/or diom

L
E HASIL ANALISIS

1 Apa yang terjadi pada geias ketika gelas ditarik dengan perlahan, cepat kemudian
tiba-tiba dihentikan, dan dengan cepat satu sentakan?
Benda_ckan telap iam  ketika ou torik <eret

Jmemp ertoh onkOn o)

Benda _mengikun’ _ Ker?Gr Qreadi/a < Fanx peclehon

2. Mengapa hal terscbut dapat terjadi? Jelaskan!
kareno btnda Yang Xom Qkon

Benda akon mempeciakonkan Poni, Aepka Chtarik Copal don fenhha Yarskan

Telqp, M _dan Conderung meapértohankon

ecl
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. Ketika anda berada didalam bus, tiba-tiba bus berhenti secara mendadak Apa yang
terjadi? Apakah kejadian tersebut memiliki prinsip yang sama dengan percobaan
yang telah dilakukan?

Tubub_Qkan bergerok FeXpon karena cenderung mempertohanka
Posienga /lmduduhonlya

4. Jika iya, Percobaan manakah yang memiliki prinsip yang sama dengan peristiwa
yang dijelaskan pada No.3. Mengapa hal but terjadi? Jelaskan berdasar

konsep hukum 1 Newton!
4, Gelos dang clitarik dengan  Cepat | hentakan

Dengan penalaran Probabilitas  (Probability Reasoning) berilah
kesimpulan dari bukti-bukti yang anda dapatkan!

F. KESIMPULAN

1. Berilah kesimpulan dari hasil percobaan Hukum kelemt di atas?
Kertar _Yong ditonik Cepot. bendo Yong @ arorngo
Ltdak bergerok /memper tohankor Poiing.

2. Berilah kesimpulan apakah Hipotesi ymgmd.hummmgmhmu
b Hukum kelemb ?
Ya,Fupot eiir_kelompok kami_mewp_ seperti _hatil_percobann

Hugum kelembaman

Scbuah gelas diletakkan di atas selembar kertas yang berada
pada meja. Jika kecepatan menarik kertas dibuat bervariasi
(pelan, cepat tiba-tiba berhenti, dan cepat satu sentakan).
Bagaimana gerakan dari golas? Lalu apa yang menyebabkan
gerakan pada gelas tersebut berbeda-beda? Untuk menjawab

B e SARIE D &
P i pa hal melip

Hiporesie vang 04
dari gelos discbabkan oldn..Eecq’* an tarikan ker tas

e
Kertas ®%an .mejo 2
kecepatan menarik kertas
56 gelas
pens gel §
l\ ~ Hasil Percobaan
SECOrn M"f" Ketika gelas ditarik secara
L 'g'n?m? Tapi pelan maka gelas akan MEAG
ketika gelas ditarik cepat .ﬁl" ketika gelas ditarik cepat tiba-
‘tiba bethenti gelas akan S tiba berhenti gelas akan 9
- ketika ditarik 1 sentakan gelua ketiks ditarik 1 sentakan gelas
akan. 20 dlam akan.excp om

Kes 1

[ Berdasarkan u Isuku yang telah dikumpulkan, Hipotesis yang

1474}
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HUKUM 2 NEWTON
o L2} L2}

hii k@

Sekitar Kita

hukum 2 Newton dikatakan bahwa jika suatu
gaya luar bekerja pada sebuah benda, maka benda
ok galami p Arzh percep
but sama dengan arah gaya total. Ketika gaya |
t searah dengan gerak benda. Kecepatannya |
dan ketika gaya tersebut berlawanan
gerak benda, keccpatannya berkurang,
n kata lain, jika resultan gaya yang bekerja
pada benda tidak sama dengan nol maka
da akan bergerak dengan suatu percepatan.
kum 2 Newton membicarakan hubungan antara
yang bekerja pada sebush benda dengan
patan yang ditimbulkan gaya tersebut. Jadi,
alam hukum 2 Newton terdapat kaitan antara
sa (m), percepatan (@), dan gaya (F). Kaitannya
i percepatan scbuah benda berbanding lurus
engan gaya total yang diberikan dan percep
berbanding  terbalik  dengan massa  benda.
hukum 2 Newton dapat dirumuskan
,unnumnisdnhm persamaan:

F
by Menjadi F = m.a

v an datac N N), m di X
dalam (kg), dan percepatan dinyatakan dengan
().

GZ1
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erhatikan gambar berikut! Kerjakan soal berikut dengan penalaran
servasi (Conservation Reasoning)!

Balok A= 5 kg dan balok B= 2 kg, jika massa
dan gesekan katrol diabaikan, g= 10 m/s” Pada

gambar (a), berapakah percepatan ;Tem dan
., <Jwar: byt 1wk
vmp.-nm') * Batox A me.g-ma &=
|mA=$ €9 ‘?.f' :':_“ mp ata a

gaw mis Heabk® G b
phanya Ty mye Ll
R G I Sl M S

5 s R S
Pada gambar (b) jika balok B diganti dengan

balok C yang memiliki massa 4 kg, sehingga
berat yang akan menarik balok A juga
L bah. Berapakah percep sistem dan
2 19

m'gpnmh? iiw:-nA a =My a
mp- Sk9 me.at™A g <= Mg.g
ey g me<mg) “M8 5
Dironye + a- me g

"y +Ma
- a
= T g
Berdasarkan kedua p diatas konsep dari

hukum Newton adalah....

Gaya yang mengenai benda
diam akan bergerak. Gaya
yang mengenai  benda
bergerak  akan  bergerak
Iebih cepat, lebih lambat
atau berubah arah

Sebuah bendo _yang Jiber gayo akem
_Mmengglam: _ perCepatan

MB = oeg A Cme qma)
b =
2
=

-

Inifo Ssilims—

AL UU DLl

Pesawat tempur digerakkan oleh beberapa gaya. G
menariknya ke bawah, sayspnys memberikan gaya agkat,
i udara yebabk adanya gaya yang
meclambatkan  laju  tertbangnya, dan mesin  pesawat
memberikan  gaya  dorong ke  depan, pilot  harus
menycimbangkan berat pesawat. Dorongan mesin, gaya
angkal sayap serta resi udara untuk hasilkan gaya
resultan menyeluruh yang tepat menurut arah yang
diperlukan.

Perhatikan gambar dibawah ini! Kemudian kerjakan soal dengan
menggunakan penalaran proporsional (Proportional Reasaning)!'

Massa benda A tiga kali massa benda B. Jika pada kedua benda bekerja
gaya mendatar yang sama, maka perbandingan percepatan antara A dan

benda B adalah.... $x=m a &
MA = 3 g,
me < Mp MA Qs+ Mg Qg

9C1
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percepatan A, B, dan C?7

Jika massa A= 5 kg, Massa B= 3 kg, Massa C=2 kg, dan F= 130 N, Tentukan

A-S¥q ap =% =150 -3oN
B-2Kq ma s
C=a%9 Qg -F - 155 =%ON
fe‘goN me s

Ac - = = N
< 1%‘:”‘% 75

Bagai kah Perbandi tali antara A-B dan B-C?

_I:sgyi%q\ tali o
aAss > TB-c

Membuat Hipotesis

Berdasarkan Uraian dari eksplor lah, dapat dir k \
sebagai berikut:

M ketika berikan gaya pada katrol dengan menarik
ujung tali, timba yang ada di dalam sumur dapat terangkat?

Buatlah Hipotesis dari rumusan masalah diatas, berdasarkan
teori Hukum 2 Newton!

Kaceno kvo merbesikan_9aya pack 4% Agac terfach
YerqeraXan pade katrol Yong depat Menark fimb o,

Untak buktikon lah “mmmhmmmn
periu dilak P yaitn dengan melalmkan cksperimen atan

percobasn.
Mini Lab

Lakukan percobaan berikut untuk melatihkan Control
of Variable. Correlational Reasoning, and Probability
Reasoning anda!

A. Tujuan Percobaan:
Setelah melakukan percobasn ini peserta didik diharapkan mampu
1 Menjelakan hubungan antara gaya dan percepatan
2. Menjelaskan hubungan antara percep dan massa
B. Alat dan Bahan -

1. Papan luncur wo 308 9
. 3 buah balok (kecil, sedang, dan besar)
. Mobil-mobilan 4 39
Beban my (10 gram, 20 gram, dan ™
30 gram)
Katroi
Tali
Meteran

. Stopwatch

s W wN

® o w

LZT
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—

1. Siapkan alat dan bahan
2. Ukur Massa mobil-mobilan dan balok
3. Gunakan balok besar pada cksperimen ini, kemudian ukur massa total
troli dan balok .
Mz = Mmopit=mobtian + Mpatax = = gram
4. Susunlah alat dan bahan seperti gambar diatas.
5. Selanj letakkan pemb 10 gram pada beban gantung, tahan
bil-mobilan agar tidak b 4
6. Siapkan stopwaich

__' C.LANGKAH KERJA |

7. Lepask bil-mobilan agar bergerak dari ujung papan luncur, Catat
wakwu tempuh troli ketika bergerak j papan dan hi lah
percepatan mobil-mobilan tersebut.

8. Variasikan pemberat dengan beban lain yaitu 20 gram dan 30 gram.
Lakukan kembali lagksh 4 sampai 7!

9. Variasikan massa beban pada mobil-mobilan dengan balok kecil dan
balok besar (ukur massa balok), dengan massa beban gantung tetap
yaitu 20 gram.

10. Tulislah hasil pengamatan dalam tabel berikut.

Untuk melakukan kegiatan percobaan, sebelumnya Melakukan
Tahap Control of Variable seperti berikut :

1. Variabel terikar - MObTL, balok , Mo
2. Variabel bebas :Pctcobaf"l:l .... i) Pu::a‘amz _Ker epotce; balok
3. Variabel kontrol Pe: ) (R {emol'.i'l° aan 2 ......, dan Jarak

TRunan fmobit mg‘l‘&

D. PENGUMPULAN

Melakukan Pengumpulan data dengan menggunakan penalaran korelasi
(Correlational R ing) jawablah pertanyaan pada analisis data!

‘Tabel Hubungan Gaya dengan percepatan

Farak mgz (6m)

SVINY g mzdz)

9o

| No

Waktu (s) - Perceputan (s )

g ol empe

a doo 4o ap em

3. 3op y'p,,, oo

¢ +-875 emfit

Tabel Hubungan Massa dengan Percepatan

WiN) =g (L)

1{s) Percepatanimis’)

yo V-';_I'/,s anjp

q';;’. o1y /st

e y-<0 . 3,3 Cmlr

(4

A:3,3 .0,55 cm/e?
G

e v:30 . 75 omis

25 s 787 Ui

1. oo Yo 4 Cm 5 0,875 omA*
2  &oo 50 12cm és 0,33
Ba a0y - 760 fom 73 O GmAY
E. ANALISIS DATA
Hitunglah percep hasil percot yang telah didapatkan dengan rumus
v= % atau a ==

t
9 ’V"_I:’= 3,5 o ls
k4

Q35 . o0,87¢ m/‘l

8¢1
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F. PEMBAHASAN

1. Dari hasil percob 1, h grafik hubungan antara percep dan
massatotal mobil-mobilan dan balok ?

Grafik hubungan antera perceeptan dan massa \
a

£5= m.a 2
motto berbanding erbalik percepun,

grafik gan antara perceptan dan gaya?
dan gaya

Lcrbnmdd.vj lurys

3. Apakah besarnya massa balok bery h terhadap g P pada mobil-mobilan? -
imana amhrga? 3 |
5 KareRE Semakin berot marra baldk _mako_ferokin lamban_perce 1 |
Dokon MOkt ~wobiLannya i
4, kah bil ilan ketika dilepaskan? Jika kecep bil-mobil;

iealani pembahan. yebabnya? Jel 3
R e e i mengebabkon MO _bergerch Qda/ah

Jaye berol Yeng  F.9aqtuigkon
5. Bagai hut antara b ya massa total dengan percepatan pada mobil

bilan? Berlaku zan kesebandingan atau berbanding terbalik?
Semakin Kecil mogo bendo mako pecCepotan semokin berar

atay_febalkng a  Cherbonding Lerbalik )

6. hut antara by gaya yang diberikan (F) dengan percepatan
pada mobil-mobilan? Berlaku k kescbandingan atau berbandinng terbalik?

Serpokin ERG\ gaga maka femokin  Kel 3u4o percepclennyq
Coerbandng ) T

Berdasarkan grafik yang twelah anda lakisken, antarys p P

dengan gaya F untuk massa total yang tetap?
femakn. Yeror Jaye Make femokin besor Pulc percepotenlyg
Csebonaing)

8. Berdasarkan grafik hubungan antara gaya dengan percepatan dan massa dengan

C n. Bagaiman fumus dan hul n antara massa, gaya, dan tan?
et 0 oting  furus %’Q’; ,_Qggg- _Q_:Qopcw‘wf’

terbollk dengan Mol

Dengan p'en-lnran Probabilitas  (Probability Reasoning) berilah
kesimpulan dari bukti-bukti yang anda dapatkan!

G. KESIMPULAN

| Beriloh kesimpulan dari hasil percobaan Hukum 2 di atas?
Semakip besor_9ayo_gang  dibertkon pode 45nda

2. Berilah kesimpulan apakah hipocsis yang anda buat sesuai dengan hasil

percobaan Hukum 2 Newton?
Sesuoi - Uniuk enark bencig Sbmbg  FEUThko,

gaye yang beror Pulo

6¢T
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m:  Mobil-mobilan dan balok dihubungkan dengan katrol scperti
puada gambar disamping dengan gaya gesek katol yang
! digbaikan. Jika gaya Fy diubah-ubah, bagaimana gerakan
pada mobil-mobilan? lalu apa yang menyebabkan gerakan
mobil-mobilan m; semakin cepat dan scmakin lambat?
Untuk menjawab pertanyaan tersebut, jawablah beberapa hai
meliputi

o ¥ Hipotess yan dis
Perubahan geral bil-mobil: kin cepat atau semakin lambat

pada
dipengaruhi oleh .. 999a oo MOrMa

SN,

Variabel kontrol mobil-mobilan T30 an et _‘

Variabel terikat p_mn-omn pesis moBL —mobtan , poriai babk
Variabel bebas F

S

r— Hasil yang diprediksi Hasil Percobaan  ——
Gerakan mobil-mobifan akan Y MK@|  Gerakan mobil-mobilan akan W

berubah-ubsh, semakin besar | 1% | berubah-ubah, semakin besar
massa m; yang diberikan maka | massa my_yang diberikan maka
Semakin besgr Qaya Semakin, besar pule. 9993
karena gaya berbanding karcna @AYo berbonaing
lurus dg masa lurae  dengan mara
Oleh karena itu
Kesi \!
Berdasarkan whl yang alkumpulk.m, Hipotesis  yang
diajukan L7 asarkan percobaan gays berat mempengaruhi

HU&JNI}.«IH 3 NEWTON

s Gaya aksi

. Pada  tahap  Hiparethico-Dediki
mengisi pertanyaan rumpang.

0€T
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Sekitar Kita

Dalam hukum yang ketiga, Newton menjclaskan
tentang adanya gaya aksi-reaksi “untuk sctiap aksi ada
reaksi yang sama dan berlawanan arah”. Untuk
hindari kesalah pah sangat penting untuk |3

mengingat bahwa gaya “aksi" dan gaya “reaksi”
bekerja pada benda yang berbeda. Menurut Newton,
setiap benda yang diberi gaya aksi pasti akan timbul |'p,
gaya reaksi. Gaya reaksi ini juga bisa menjelaskan
tentang keseimbangan alam. Dua gaya merupakan gava
aksi-reaksi jika kedua gaya tersebut memiliki sifat-sifat
sebagai brikut, v

a. Sama besar

b. Berlawanan arah

c. Terjadi pada dua benda yang saling berinterksi
Dari ketiga sifat di atas dapat dirumuskan scperti
berikut.

Farst = ~Freaxst

Perhatikan gambar dibawah ini! Kemudian kerjakan soal berikut
jengan menggunakan penal: an vasi (Conservation Reasoning)

Dua buah  benda m, dan my

+ h 1 la dalam kead:
diam diates lantai yang licin. Jika pada  § n“
benda m, didorong dengan gaya F,

maka akan timbul gaya aksi reaksi. .-n-.n
Tunjukkan paya yang menimbulken
gaya aksi reaksi?
Fbo dan _Fa4
F Fog [0 adolo& Paiangan Gkn
reakn

Jika mg= 50 kg dan mp= 30 ke, maka tentukan percepatan benda ketika

R = Ma =50 K. mé =3 = 100
m, diberikan gaya F= 100 N? Dl““’"yn .90 o kg, F

- fE_'- _’_’_" AD
g = if‘ . EF L 100 /oo = ks mfr
Botio 33
Mlkxlcmulmnpula 2, komak numrbendn Ny dan Nyg?
T r. 7] Pha__qoye koorak bende & ferho Jl

Fob  gaya komiok bendo o Ferhl

—— nfo Sains—

pel roket wngikuti prinsip hukum Til
Newmnwmmgaksimkﬁ.mke(mcnyemkmrhnysdmm
gaya yang besar ke udara dibawahoya (mesin roket memberi aksi
pada bumi), Akibatnya, gas memberikan gaya reaksi berupa gaya
dorong terhadap roket dengan gaya yang sama besar dengan gaya
semburan gas Dengan adanya gaya dorong inilah roket dapat
mrluncur di udara.

TET
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Perhatikan gambar dibawah ini! Kemudian kerjakan soal dengan
menggunakan penalaran proporsional (Proportional Reasoning)'

disamping! Ketika orang yang berada di
perahu 7 mendayung perahu sebanyak 10
kali dan di waktu yang bersamain Orang
yang berada di perahu 8 mendayung perahu
sebanyak 15 kali. Perahu manakah yang akan

Mennnﬁ" Jelaskan

karena perchy & mendayung febis
_hqnys.‘.‘.dée.c.&do perahy 7

Mengapa ketika orang yang mendayung pershu arahnya pasti ke belakang?

Jelaskan berdasarkan Hukum 3 Newlon
koreng aclanyQ. Q0 Qksy dan

“memserikan InemZer?kon okis

Tke belokong daa. Peroky Memberiion reoks’ UFA
melgu ke depan .

@ikm gambar di bawah ini!

Edo berada diatas kereta rodanya. Edo ingin
menarik tembok dengan menggunakan tali.
Akan tetapictika edo menarik tali tersebut, edo
beserta kereta rodanya terdorong  kedepan.
semakin edo menarik tali tersebut, maka edo Gambat 3.5
akan semakin terdorng ke depan.

Perhlukm gambnr perlombaan pem}m

at Hipotesis

Berdasarkan uraian dari eksplor lah, dapat dir k bagai
berikut:

Mengapa ketika tali ditarik kebelak kereta ki d ke
depan?

Buatlah hipotesis dari r lah diatas berdasarkan teori
Hukum 3 Newton?

_kareng  9clongo. reaks oar) kerelo terhodoss

Untuk buktikan Tah il L&mmmmnmn

Newton periu dilaknkan p tian yaitu d ok perimen atau

___percobaan. '[' ab m"‘

Lakukan percobaan berikut untuk melatihkan Control af‘
Variable, Correlational Reasoning and Probability Reasoning!

A. Tujuan

1. Menjelaskan hukum 3 Newton

2. Menggambarkan gaya-gaya yang bekerja pada dua pegas
B. Alatdan Bahan

1. Nernca Pegas 2 buah

2. Beban 3 buah /0.0, 30

3. Sttif
€. CaraKerja -
1. Siapkan alat dan bahan.
2. Siapkan statif diatas meja
3. Hubungkan 2 pegas, dian diga di statf (scperti gambar
disamping)
4. Gantung balok berukuran kecil pada pegas seperti gambar disamping.
5. Kemudian, ukurlsh gaya aksi dan reaksi
6. Serta amai arah kedua gaya terscbut.
7. Caat hasilnya pada tabel yang telah disediakan.
8. Ulangi langkah | sampai 6 dengan mengganti balok berukuran sedang dan

balok berukuran besar.

49
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sebelumnya Melakukan

Untuk melakukan kegiatan percobaan,
Tahap Control of Variable seperti berikut :

1. Variabel terikat :Gaya Reaksi i
2. Variabel bebas . besar gaye Pode Jrotrp
3 Varisbelkontrol  : Pegas dan .beb9?

D. PENGUMPULAN DATA

No. | massa (g) Gaya Aksi Gaya reaksi
Besar Ga Arah Besar Gaya Arah
[ 1. [ too [P==] - oo - | T
2 Q06 e 1948 T
3 3 \ = O

Keterangan  : Arah keatas (4)/ kebawah (-)

E. PEMBAHASAN
1. Dari percobaan yang telah anda Jakukan, gaya manakah
dan gaya reaksi? Gambarkan dan jelaskan!

yang disebut gaya aksi

- A} #a peFAT LAD: - .
T T Avah_pegol A Febowoh 92t
:'fa"“‘ Geriian, reoks Oleh _pegor 8._4°%

Qraghngo ke oiar .

2. Bagaimanakah besar gaya aksi dibandingkan gaya reaksi?
Sfama besar . DOMUN Qrohngo b276eda . I T

Bagaimanakak arah gaya aksi reaksi dalam percobaan ini?
f°".,.saxg,_gn;&n_r.e_gsd...éggta._m._;_
ks ke _bawok  fedongker Jaye

w

4. Tuliskan hubungan antara gaya aksi dan reaksi an i
iy : dengan memperhatikan data

Hubungan goyo Ok ofon reoks, pode prakhlue
Ini adales :

! §aeyonyo Jome beror

a. Arohngo berlowonon

3 . Tejed, pPoce 2 Pegorbenca

Dengan penalaran  Probabilitas (Probability Reasoning) b ril
kesimpulan dari bukti-bukti yang anda dapatkan! R

F, KESIMPULAN

/l. Berilah kesimpulan dari hasil percobaan? Apakah sesuai dengan Hukum 3
Newton?
Gayo ks dan recks memilk; berac Yang

Jama Ngmun__ Qrohnyo S€r/owonon .

2. Berilsh kesimpulan apakah hipotesis yang anda bust sesuai dengan hasil

percobaan Hukum 3 Newton?
Yo Jeruos . opoki/a R __bende iberikon Goys

IOk Ckon /membertk 0n Oks, oan bens/o Jary

log; Memberthon recks”

€eT
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— A EALD Ol SIS

AT &

%" “ipotheﬁc-l)eductive Reasoni

rann 3 Newiow s

Ketika dua buah pegos dirangkai seperti gambar disamping!
kemudian pada pegas 2 ditarik ? manakah yang dimaksud
pasangan aksi reaksi? Bagaimana arah dan besar gaya aksi
reaksi? Untuk menjawab pertanyaan tersebut, jawablah
beberapa hal meliputi ©

%
Dan } n AR 2
— —
Variabel kontrol - pegas dan .heben
Variabel bebas : menarik besar gaya pada statif
Variabel terikat : besamys gaya aksi dm'f&t“ah gaya PEger
W
Maka =
—  Hasil yang diprediksi Hasil Percobaan
Maka/
S e 3Newln ;. pi | Bedssarkan Hlom3 Newson
aﬁf‘"‘ kedua tersebut
merpuk 4 s Eiiggn menpaf39% v ESHign
s .k
Emoe il \| Epeig
o 2. 1api .Qech
\ berlouwnaon pi Yo berdow o,
Oleh karena itu
ﬁ or | Sesual
Hipotesis yang diajukanb.'f karena berdasarkan dari percobaan
gaya nksi reaksi b ... dan Arahnya .. berl 21

Hipotesis yang diajukan
kedua pegas merupakan gaya aksi reaksi yang memiliki nilai gaya... 1api .. QN04
nyo berbeda /bertawonan b

Samea

.

iy

sentripetal

. Menganalisis  persoalan
zaya berat, gaya normal,
gaya gesck, dan gaya [

. Pada tahap Hipotethico-Deduk:

mengisi pertanyaan rumpang.

vET
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Oro rika; car

dan gaya sentripetal.

memperlambat gerak sustu benda. Pada subbab ini akan mempelajasi
beberapa jenis gaya, antara lain @ gaya berat, gaya normal, gaya gesek,

1. Gaya Berat

Berat (w) merupakan gaya gravitasi bumi yang bekerja
pada suatu benda. Satuan berat adalah Newton (N).
Jadi gaya berat (w) yang dialami benda besarnya sama
dengan perkalian antara massa (m) benda tersebut
dengan percer gravitasi (g) di itu,
Persamaan  gaya berat dapat dirumuskan seperti
berukut.

F=w=mg
2. Gaya Normal
Gaya normal adalah gaya yang bekerja pada bidang
yang b han antara dua p X benda yang
arahnya tegak lurus dengan bidang senth. Untuk
benda pada bidang datar besamya gaya normal sama
dengan gaya berat benda.

N=w=mg
Pada benda yang berada dibidang minng gaya normal
tegak Jurus dengan bidang, sedangkan gaya berat
arahnya menuju pusat bumi karena dipengaruhi olch
gaya gravitasi.
3. Gaya gesek
Gaya gesek adalah gaya yang bekerja antara dua
permukaan benda yang saling bersentuhan. Arah gaya
gesek berlawanan srah dengan kecenderungan arah
gerak benda. Gaya gesekan dapat dibedakan menjadi
dua yaitu:

4.

a. Gaya gesek statis

Gaya gesck statis (f;) adalah gaya gesck yang
bekerja pada benda selama benda tersebut masih
diam. Bessmya gaya gesek tergantung pada
kekasaran permukaan benda dan bidang yang
bersentuhan (g15). Tingkat kekasaran ini disebut
Koefisien gesek. Selain itu, gaya gesek dipengaruhi
oleh besarnya gaya normal (N). Sccara matematis

dapat dituliskan seperti berikut.
fr=ueN

b. Gaya gesck kinetis

Gaya gesek kinetis (fy) odalah gayn gesck yang
bekerja pada saat benda dalam keadsan bergerak.
Sama dengan gaya gesek statis, besar gaya kinetis
juga bergantung pada gaya normal (N) dan tingkat
kekasaran. Schingga, gaya gesek kinelis secara
matematis dapat dimamuskan sebagai berikut.

fe = Hx-N

Pada umumnya gaya gesck kinetis lebih kecil dari

gaya gesek statis.

Gaya Sentripetal

Gaya senwripelal merupakan gaya yang dapat
menimbulkan benda untuk bergerak melingkar.
Olch karena itu, percepatan sentripetal terjadi
karena gaya sentripetal. Sesuai hukum |1 Newton tetapi
hubungan antara gaya sentripetal secara matematis

dapat dirumuskan seperti berikut.

2
v
E=mzxa, karenaa;=7=wz.rmaka,

Sekitar Kita

udapal dua  gaya m
‘bekerja, yaitu gaya berat W)
dan gaya rormal (N). Kedua
gaya tersebut hesamya sama
berlawanan  arah,
schingga membentuk
keseimbangan pada buku.
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Perhlliknn g:mbar dibawah ini! Kemudian kerjakan soal berikut

an konservasi (Conservation Reasoning)!

gan mengg
Apa yang dimaksud gaya normal? Jelaskan!
m nNormo/ 00/4 Faye. YR
kege [P : 7?'%"%. go79. écgm-lu b
66 Vo
IO I e (R R R b.aag Loy seonie
-
== datar (Gamhar 4.30), jika gaya gravitsi g = 10 /s’
i Xa normal pada balok tersebut?
outet ' m ‘-\' g -9 =/ mls >
~ odanye = N 7
Jowab
St & Nrw-:mg = &l * SON,
Jika balok diletakkan di awms bidang miring yang
gamtiar 4.3b b K sudut 30" terhadap horizontal (Gambar 4.3b).
Diker = M =5 kg Berapakah gaya normal pada balok tersebut?
Griompfr  Jowek:
63, N:-w €05 & = ™9 Cos O
D, * /oS - Eq_{__.?_o’
ionga <N D . e

mobil agar tidak slip pada waktu berputar. Kela
Agar mobil tidak slip dapa! ditentukan

Perhatikan gambar dibawah ini! Kemudian kerjakan soal dengan

menggunakan penalaran proporsional (Proportional Reasoning)!

Sescorang dengan massa 60 kg berada dalam lift ynng
sedang bergerak ke bawah dengan perccpatan 3 ms’.

Jika percepatan gravitasi bumi 10 m's’, maka besar
gaya normal yang dikerjakan lantai lift terhadap orang

tersebut adalah,
msony- SN 7UR ke bawos
Jawak
W-N2m:o ANz oo ~/80

._..'_V_....'.. W.snve. _é A0
Ketika lift lﬂ'sebul%g'geﬂk catas dengan percepatan
3 m/s’, maka berapa gaya nommal yang dikerjakan

lantai lift lcfhndnp orang tersebut...

Dreanyo 7 upy ke aver

Jawaeh: o N > 6oorido
—arer—ac e — -t V] o

Gaya Seatripetal
merupakan gaya yang
arshnya menuju pusat
lingkaran,

F, = mwr

YN TR WF Mo
Berapakah perbandingan gaya normal ketika Lt
buxn;n%e atas ‘Z‘é} 1ift bergm\k ke bawah?

Yo 1 7

I 5 B N

s e e

Seseorang menarik meja di atas lantai yang kasar. Saet meja
ditarik, meja tidak akan langsung bergerak karcna untuk
menggerakkan suatu benda dalam keadaan diam diperlukan
gaya minimum, Kemudian, ketika meja sudah bergerak
orang tersebut akan merasakan gaya tarik yang diberikan
menjadi kecil (terasa ringan). Dan mxeja tersebut akan
erhenti bergerak , jika tarikan mja dibentikan.
—

Riegolor Ms
Sy iiod UZSEISE

2ambar 4.5

9¢T
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Berdasarkan uraian dari cksplor masalah, sebutkan beberapa
masalah yang timbul dari peristiwa tersebut?

Mengapa ketika meja yang berada dalam keadaan diam ditarik
dengan tali seperii peristiwa di atas sulit digerakkan?

Buatlah hipotesis dari rumusan masalah!

korena oda 9ayo &tk QAn¥O7TS Mg

Untuk membuktikan masalah-masalah di atas perln dilakekan
pembuktian dengan melaknkan eksperimen atan percobaan

Lab Mini —m—

Lakukan percobaan berikut untuk melatihkan Control
of Variable, Correlational Reasoning and Probability

Reasoning anda!

A. Tujuan
Untuk

setahui pengaruh koefisien gesck terhadap gaya & &

B. Alat dan bahan
1. Neraca pegas
2. 3 buah balok :
a. Permukaan balok dilapisi dengan mika
b. Permukaan balok dilapisi dengan kain
¢, Permukaan balok dilapisi dengan flanel
d. Permukaan balok dilapisi dengan Ampelas
3. Meja

C. Cara Kerja
L
2.
3.

Siapkan alat dan bahan

Untuk percobaan pertama gunakan balok yang dilapisi mika

Susunlah neraca pegas dengan balok tersebut (seperti gambar diatas) di atas
meja yang datar.

Tarik neraca pegas perfahan-lahan dengan arah mendator sampai balok
bergerak.

. Catot besamya paya yang dibutuhkan ketika balok tepat mulai bergerak.
. Ulangi langkah No. 2 sampai No. 5 dengan mengganti balok yang berbeda:

a. Permukaan balok yang dilapist kain
b, Permukaan balok yang dilapisi fanel
¢. Permukaan balok yang dilapisi Ampelas

. Catat hasilnya pada tabel yang telah discdiakan.
. Hitung koefisien gesek statis pada kotak yang telah disediakan

ﬁk melakukan Kegiatan percobaan, sebelumnya Melakukan
Tahap Control of Variable seperti berikut :

1. Variabel terikat :Fs
2. Variabel bebas - capran permuk

: con bal
3 Variabel kontrol :Balok don Pegor " Ok

LET
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Meclakukan Pengumpulan  data dan dengan penala
(Correlational Reasoning) jawablah pertanyaan pada analisis data!

ran Korelasi

Tabel pengaruh jenis permukaan balok terhadap gaya
Jenis Permukaan Massa Gaya ketika benda mulai Kocfisien gesek
Beban bergerak (N) statik
(gram)
Mika 100 0,2 02
koin /00 6.2 0/3
Flanel 100 03 0,3
Ampetor /00 ot 6:6
E. ANALISIS DATA

Hitunglah Koefisien gesek statis dengon rumus scbagai berikut!
F
F = pg. N atau pg =N

N=w=g-m
= O - o,

F. PEMBAHASAN

1. Pada balok manakah pada percobaan diatas yang mudah bergerak? Jelaskan menurut

anda arkan percobaan yang telah dilakukan!
[ _Babok_ yong Hlapn Qleh.  Mke. £Oree

* germu/mongg_q___!i'ggz_.._é_e/_uac_...sfe_z.._/éu i

2. Pada balok manakah dibutuhkan gaya tarik yang lebih besar? Jelaskan menurut anda
berdasarkan percobaan yang telah dilakukan!

_5.9193._&2.3}...9’11./.9930' o/es  9mplar. Koreng
permukcos omplor Jangos 4koron.

3. Urutkan balok pada percobaan diatas dari yang mudsh digerakkan sampai yang sulit
X digerakkan? Hubungkan dengan koefisien gesck!

mIKkG ~ Koin - Flone/ - Pmpor  Y€250n Leesu,

Q346 geresnys MGhHnG ~ 0 Dg Os ;03 0.3 0.6,

4. Manakah gaya gesck yang bekerja ketika benda dalam keadaan diam pada percob
yang telah anda lakukan?

(" kehxa bolok Tervesus belym &i7ortk

8ET
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\,;S. Kapan gaya gesek statis dan gaya gesek kineﬁkbckcdnpadabetﬂn?]eiaskaq!
% g '3:;7"0 3:;-:‘5“;,;/1_} bekerjo  pooe Jelome Lendg
R Rl 2 lyom

¢,§ < Gaye gerek kinetlk beker q podc foof bendy
3 3 & | _tolom Keadoan bergerok
€ 3
S g
= '5 g’g 4. Lengkapi gaya-gaya pada bidang datar dan bidang miring berikut! Serta

O o jelaskan masing-masing gnya?
§3 -
[ -mecupakon goyo Graynes bum Y be-|
QL & g g:z: ::":t.(]vgq) = k!r;ro Padﬂgﬁlynm bendo 9
3% §25 Gayasesek (5) :9ay0 g btekeda Qnigea Sve permikcon
é g N W cos .Y sl berrentuhgn

pd s ? W sin :
9 hd Gaya CP)
BT
W . 5

.8 4

S g L
gg 38| b
233

25

L2

Dengan penalaran Probabilitas (Probability Reasoning)
berilah kesimpulan dari bukti-bukti yang anda dapatkan!

Berilah kesimpulan dari basil percobaan gaya gesek di atas?
femokin  LiCin  permukagn bend . 99Ye g .SreAnyg
yQ remakin  Keci) , don  éegriup, wn Febolikaya

ai. Malvi Q¥ou forqe Mucte dbenog
9Gruhs gAYy FELELQ.

5 e
pothetlc-l)eductlve Reasonip,,
PARIAR & Jenls-lenils s
L. L= SUlS RYE
Sebuah balok yang bermassa m, ditarik dengan pegas seperti
gambar disamping!. Jika koefisien gaya gesek pada
k balok berbeda. Bagar: gaya yang dibutuhkan
&ml saat akan bergerak? Dan apa yang menycbabkan gaya
yang dibutuhkan untuk meggerakkan semskin besar atau
kecil? Untuk menjawab pertanyaan tessebut, jawablah
beberapa hal meliputi :

J%L& G o

yang,
semakin kasar permukaan balok semakin besar go 1Yo Qer ekr:yq

J
Dan d 5 e it
Variabel kontrol ~ : Balok dan L8998
Varisbel bebas (Lgeran permukcos balok
Varibel terikat : gaya gesek statis
Y < .
— Hasil yang diprediksi J_\ — Hasil Percobaan

N\Maka/l  perdasarkan teori balok yang

Berdasarkan teori balok yang | Tapi iliki  permi kasar
memiliki  permu} kasar mnm‘lh h-. u;:;:\ yang
membutuhkan  gaya  yang becar dibandingken balck pada
berordibandingkan balok pada | | Karcna gaya gesek .fem Qs
-y Karena gaya gesek .. femakin Perei(KGon Eee)
Ukqqn Ked halus <
halug o \

o hesual
diajukan®, berdasarkan hasil percobaan balok yang

a Kasar ..... karena koefien gesck ..besqr
Jaye Gesex besar
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Yth. Kepala MAN 1 JEMBER

Jember
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